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 i  ABSTRAK 

Ivana Mayfaradila Br.K, 1502030046. Penerapan Model Pembelajaran 
Somatic, Auditory, Visualization dan Intellectually (SAVI) untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Belajar Matematika Pada Siswa SMP 
Muhammadiyah 47 Sunggal T.P 2019/2020, Medan : Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah model pembelajaran 
somatic, auditory, visualization, intellectually (SAVI) dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika pada materi “Pola Bilangan” pada siswa kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 Sunggal T.P 2019/2020, (2) Bagaimana kemampuan pemahaman konsep belajar matematika pada materi “Pola Bilangan” menggunakan model somatic, auditory, visualization, intellectually (SAVI) pada siswa kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 Sunggal T.P 2019/2020. Tujuan dari penelitian (1) Untuk mengetahui, apakah model pembelajaran somatic, auditory, 
visualization, intellectually (SAVI) dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika pada materi “Pola Bilangan” pada siswa kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 Sunggal T.P 2019/2020, (2) Untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep siswa dalam belajar matematika pada materi “Pola Bilangan” menggunakan model pembelajaran somatic, auditory, visualization, intellectually (SAVI) pada siswa kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 Sunggal T.P 2019/2020. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 Sunggal yang berjumlah 36 siswa, 16 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Objek dalam penelitian ini adalahpenerapan model pembelajaran somatic, auditory, visualization dan 
intellectually (SAVI) untuk meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika pada siswa SMP Muhammadiyah 47 sunggal T.P 2019/2020. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan observasi. Tes digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep belajar matematika menggunakan model SAVI dan Pengamatan digunakan untuk memperoleh hasil observasi pemahaman konsep matematika. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini analisis observasi dan analisis ketuntasan klasikal. Hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan pemahaman konsep belajar matematika menggunakan model pembelajaran somatic, auditory, visualization and 
intellectually (SAVI) pada materi pola bilangan pada siswa kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 Sunggal T.P 2019/2020. Peningkatan yang terjadi yaitu, (1) Pada tahap awal rata-rata 43,5 dengan persentase ketuntasan klasikalnya 5,6%. (2) Pada siklus I rata-rata observasi pemahaman konsep sebesar 1,8 dan persentase pemahaman konsep matematika siswa 30,6%, (3) Pada siklus II rata-rata observasi pemahaman konsep sebesar 2,5 dan persentase pemahaman konsep matematatika sebesar 55,6%. (4) Pada siklus III rata-rata observasi pemahaman konsep 3,1 dan persentase pemahaman konsep matematika sebesar 86,1%. 
Kata Kunci : Pemahaman konsep matematika, Model pembelajaran SAVI 
 

 



 ii  KATA PENGANTAR 
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 1  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah Sumber daya menjadi hal yang mendasar bagi terbentuknya suatu negara yang sejahtera. Salah satu yang mempengaruhi adalah potensi manusia yang ada pada suatu negara tersebut. Untuk mewujudkan hal tersebut tentu harus meningkatkan sumber daya manusianya. Meningkatkan suatu potensi pada manusia diperlukan suatu dorongan. Pendidikan menjadi modal utama untuk meningkatkan kualitas manusia. Matematika adalah pelajaran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena ilmunya kita terapkan dalam kehidupan. Matematika juga diterapkan di berbagai bidang seperti kedokteran, teknik, ilmu alam sebagai alat pentinguntuk mendukung keberhasilan dalam bidangnya masing-masing. Hasil wawancara peneliti dengan guru matematika yaitu Bapak Irfansyah Budi, ST, S.Pd menyimpulkan bahwa nilai MID semester genap kelas VIII-3 tidak memuaskan. Hal ini ditunjukkan rata-rata nilai MID semestermasih di bawah KKM. Sementara siswa yang tuntas hanya 18 siswa (51,4%), sedangkan 17 siswa nilainya tidak tuntas (48,6%). Hal ini dikuatkan adanya dokumentasi yang dilakukan peneliti bahwa data yang diperoleh menunjukkan masih rendahnya pemahaman konsep belajar matematika peserta didik. Rendahnya pemahaman konsep belajar peserta didik dapat diketahui dari : 1) Menyatakan ulang sebuah konsep mencapai 74,3%; 2) Mengklarifikasi objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya mencapai 



2    69,3%; 3) Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep mencapai 69,3%; 4) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu mencapai 67,1%; dan 5) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah mencapai 60%. Menurut peneliti, penyebabnya adalah siswa tidak mau bertanya kepada guru tentang materi yang tidak diketahuinya. Pembelajaran berpusat pada guru dan peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik tidak mau mencari informasi yang belum ia pahami. Hanya sebagian siswa yang terlibat dalam memecahkan masalah dan guru kurang bervariasi dalam menggunakan model pembelajaran di kelas. Sehingga kurang menarik perhatian peserta didik untuk memperhatikan guru dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, guru diharapkan memakai model pembelajaran yang mampu menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan dan seluruh peserta didik terlibat aktif agar peserta didik memahami materi yang disampaikannya.Yang nantinya diharapkan dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan.Untuk mengatasi berbagai masalah dalam pelaksanaan pembelajaran peneliti berupaya melakukan suatu perbaikan mengajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visuaizationl and 

Intellectually (SAVI). Penelitian yang dilakukan oleh Muchyidin, Arif dkk.2013. Dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, And Intellectualy) terhadap Kemampuan Berpikir Geometri Siswa. 1) Tanggapan peserta didik terhadap penerapan model SAVI mencapai 76,7%, kategori baik; 2) Kemampuan berpikir geometri peserta didik mencapai 75,75, kategori baik; 3) 



3    Ada pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap kemampuan berpikir geometri siswa. Menurut Meier (dalam Muchyidindkk,2013), model pembelajaran SAVI adalah model pembelajaran yang menggunakan seluruh indra manusia. Belajar dengan berbuat sesuatu untuk memperoleh pemahaman, mendengarkan dan mendiskusikan apa yang dipelajri untuk menemukan pengetahuan baru, melihat dan menyaksikan hal-hal yang berkaitan dengan konsep melalui presentasi menarik atau melihat contoh sekitar, mengintegrasikan informasi yang diperoleh dalam menyelesaikan permasalahan. Somatis (Belajar dengan berbuat atau melakukan suatu tindakan), Auditori (Belajar dengan mendengarkan), Visual (Belajar dengan melihat), dan intelektual (Belajar dengan menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan). Dengan model ini siswa diberi kesempatan untuk melakukan dan mengalami pembelajaran dengan sendirinya, belajar haruslah mengamati, menyimak, mendengarkan, mengemukakan pendapat dan dapat memberikan tanggapan.Model itu juga melatih kefokusan siswa dalam hal mengamati, membaca, mendemonstrasikan serta melatih kemandirian siswa dalam belajar memecahkan masalah dan menerapkannya. Berkaitan dengan penjelasan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Penerapan Model Pembelajaran Somatic, 

Auditory, Visualization dan Intellectually (SAVI) untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Belajar Matematika Pada Siswa SMP Muhammadiyah 

47 Sunggal T.P 2019/2020”.  

 



4    B. Identifikasi Masalah Penelitian  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 1. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 2. Hanya sebagian siswa yang mau bertanya kepada guru mengenai materi yang belum ia ketahui 3. Hanya sebagian siswa yang terlibat dalam pemecahan masalah 4. Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan 

C. Batasan Masalah Penelitian  Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1. Model pembelajaran pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran 
somatic, auditory, visualization, intellectually(SAVI). 2. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 Sunggal T.P 2019/2020. 3. Penerapan model untuk meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika hanya di batasi pada materi “Pola bilangan”. 

D. Rumusan Masalah Berdasarkan rumusan masalah diatas, permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 1. Apakah model pembelajaran somatic, auditory, visualization, intellectually (SAVI) dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika pada materi “Pola Bilangan” pada siswa kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 Sunggal T.P 2019/2020? 



5    2. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep belajar matematika pada materi “Pola Bilangan”dengan menggunakan model somatic, auditory, visualization, 

intellectually (SAVI) pada siswa kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 Sunggal T.P 2019/2020? 
E. Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian adalah : 1. Untuk melihat, apakah model pembelajaran somatic, auditory, visualization, 

intellectually (SAVI) dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika pada materi “Pola Bilangan” pada siswa kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 Sunggal T.P 2019/2020. 2. Untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep siswa dalam belajar matematika pada materi “Pola Bilangan”dengan menggunakan model pembelajaran somatic, auditory, visualization, intellectually (SAVI) pada siswa kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 Sunggal T.P 2019/2020. 
F. Manfaat Penelitian Manfaat dari pelaksanaan penelitian sebagai berikut : 1. Bagi Guru  Untuk referensi bagi guru dan calon guru matematika untuk menggunakan model pembelajaran somatic, auditori, visual, intelektual (SAVI) dalam meningkatkan pemahaman peserta didik. 2. Bagi Siswa Dalam pembelajaran peserta didik harus aktif mencari pengetahuan-pengetahuan baru, membuat kegiatan belajar menjadi lebih kondusif dan 



6    aktif.Sehingga mampu meningkatkan pemahaman peserta didik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 3. Bagi Sekolah  Sebagai motivasi atau dorongan bagi sekolah agar mengadakan pembaruan-pembaruan dalam proses pembelajaran untuk menunjang kualitas pendidikan di sekolah SMP Muhammadiyah 47 Sunggal T.P 2019/2020. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  7  BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Belajar Belajar adalah perubahan tingkah laku atau perilaku seseorang berdasarkan pengalaman yang diperoleh. Perubahan perilaku sebagai bentuk respon dari pengetahuan atau stimulus yang didapatkan. Menurut Maulana (dalam Isrok’atun dkk, 2018), Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku individu menuju kearah yang semakin bagus sebagai hasil pengetahuan yang telah diperolehnya dan perubahan tersebut dapat diukur. Sedangkan menurut Suhana (dalam Isrok’atundkk, 2018), Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku berdasarkan hasil interaksi dengan lingkungannya. Adanya stimulus yang diberikan dan respon yang dihasilkan dari stimulus yang diberikan dalam bentuk perubahan perilaku individu. 
2. Pemahaman konsep  

a. Pengertian Pemahaman Konsep  Menurut Karunia (dalam Fahrudin dkk,2018:15), pemahaman konsep bukanlah sekedar ingatan atau hafalan dari sesuatu yang kita lihat.Pemahaman konsep lebih tinggi dari ingatan atau hafalan, artinya setelah kita melihat dan mendengar sesuatu kita harus mampu memahami secara menyeluruh dimana nantinya ilmu yang telah kita pahami dapat di gunakan pada kehidupan kita. 



8   Menurut Rahayu (dalam Fahrudin dkk, 2018:15), Pemahaman konsep merupakan keterampilan untuk memahami, mengartikan, dan menyimpulkan suatu situasi berdasarkan dengan apa yang diketahuinya.  
b. Indikator Pemahaman Konsep Indikator pemahaman konsep berdasarkan Hamzah B. Uno dan Satria Koni (dalam Handayani dkk,  2015 :70), yaitu : 1. Menyatakan ulang sebuah konsep 2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu  3. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep 4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Pemahaman konsep pada penelitian ini dilihat dari hasil tes dan observasi siswa berdasarkan indikator diatas. Karna hasil tes berpengaruh terhadap tingkat pemahaman, semakin baik hasil tesnya maka akan semakin baik pemahaman konsep siswanya. 
3. Model pembelajaran SAVI 

a. Pengertian Model SAVI Menurut Anggara (dalam Isrok’atun dkk,2018: 92), berpendapat bahwa model pembelajaran SAVI ialah model yang melibatkan semuaindra didalam proses pembelajaran. Seluruh panca indera harus digunakan secara maksimal agar 



9   siswa mampu memperoleh pemahaman suatu konsep atau pengetahuan baru yang ia pelajari. Menurut Nurokhmatillah (dalam Isrok’atun dkk, 2018: 92), mengatakan bahwa pembelajaran model SAVI melibatkan seluruh indra secara bersamaan untuk memperoleh pengetahuan. Dengan model ini peserta didik memiliki peluang untuk belajar sesuai dengan gayanya sendiri dengan melihat, mendengar, melibatkan gerakan fisik dan berpikir secara intelektual dalam proses pembelajaran. 
b. Unsur-unsur Model Pembelajaran SAVI  Dalam model pembelajaran SAVI, terdapat 4 unsur yakni somatis, auditori, visual dan intelektual. Jika ke-empat unsur SAVI terdapat dalam proses pembelajaran, tentunya siswa dapat belajar secara efektif. Menurut Meier (dalam Isrok’atun, dkk, 2018 :93), adapun penjelasan ke-empat unsur SAVI yaitu : 1) Somatis  Somatis ialah belajar dengan berbuat atau bergerak.Melibatkan gerakan fisikdalam aktivitas belajar untuk memperoleh suatu pengetahuan. Gerakan fisik atau aktivitas belajar yang dilakukan akan mempengaruhi pola pikir seorang dimana hal ini akan berpengaruh kepada hasil belajar. 2) Auditory  Menurut sagala (dalam Isrok’atun dkk, 2018 :93), berpendapat bahwa belajar haruslah mendengar, tetapi bukan hanya sekedar mendengarkan. Mendengarkan dan memahami apa yang didengarnya dan diaplikasikan dalam bentuk kegiatan yang dilakukannya untuk memperoleh suatu pengetahuan baru. 



10   Dalam pembelajaran harus peserta didik diberi waktu untuk mendengarkan pengetahuan baru yang berguna bagi wawasan peserta didik tersebut. Dimana nantinya ilmu yang didapatkan dapat diterapkan dalam kehidupan. 3) Visual  Meier (dalam Isrok’atun dkk, 2018 : 93), menyatakan manusia memiliki volume atau kapasitas penyimpanan yang besar didalam otaknya. Otak kita dapat merekam informasi secara visual dan kemudian diolah menjadi pengetahuan. Untuk itu proses pembelajaran haruslah melihat dan mengamati grafik, gambar, dan hal lainnya secara langsung agar direkam oleh otak dan kemudian menjadi suatu pengetahuan baru. 4) Intelektual  Intelektual adalah kemampuan berpikir atau bernalar.Maksudnya adalah belajar menggunakan pikiran untuk memecahkan masalah, bernalar, mengidentifikasi, menemukan solusi dari suatu permasalahan.Ini merupakan hal yang sangat penting, setelah siswa melihat dan mendengarkan informasi kemudian informasi tadi haruslah kita pahami agar menciptakan pengetahuan baru yang bermanfaat. 
c. Langkah –Langkah pembelajaran SAVI Model pembelajaran SAVI memiliki 4 tahapan . Adapun Tahapan pembelajaran dikemukakan oleh Dave Meier (dalam Isrok’atun dkk, 2018: 94), yakni: 1) Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) Adapun hal-hal yang dilakukan guru sebagai berikut: 



11   a) Memberikan dorongan positif b) Memberikan pernyataan yang bermanfaat c) Menjelaskan tujuan dari pembelajaran d) Membangkitkan rasa ingin tahu e) Menciptakan lingkungan positif f) Banyak bertanya dan mengemukakan masalah g) Melibatakan peserta didik dari awal hingga akhir pembelajaran 2) Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) Adapun hal-hal yang dilakukan guru sebagai berikut: a) Pengamatan fenomena dunia nyata b) Pelibatan seluruh otak, seluruh tubuh c) Presentasi interaktif d) Grafik dan sarana yang presentasi berwarna-warni e) Aneka macam cara untuk disesuaikan dengan seluruh gaya belajar f) Berkelompok g) Pengalaman belajar di dunia nyata yang kontekstual h) Pelatihan memecahkan masalah 3) Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) Adapun hal-hal yang dilakukan guru sebagai berikut: a) Simulasi dunia nyata b) Permainan dalam belajar c) Aktivitas pemecahan masalah 4) Tahap Penampilan Hasil (Kegiatan Penutup) Adapun hal-hal yang dilakukan sebagai berikut: 



12   a) Penguatan materi b) Pelatihan ketrampilan c) Umpan balik d) Aktivitas dukungan e) Kerja sama  
B. Penelitian Yang Relevan Marah Doly Nasution (2015) dalam temuannya yang berjudul “Penerapan strategi instant assessment untuk meningkatkan keaktifan belajar matematika siswa SMP Al Hidayah Medan T.P 2013/2014”, menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan strategi instant assessment dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar matematika siswa pada materi segiempat. Hal ini diketahui dari rata-rata keaktifan siswa 3,06 dengan kategori baik dan persentase ketuntasan siswa mencapai 91,67% pada siklus III. Dari 33 orang siswa hanya 3 orang siswa yang tidak tuntas dengan persentase 8,33%. Toni Zainudin (2017) dalam temuannya yang berjudul “ Pengaruh Pendekatan SAVI (Somatis, Audiotori, Visual, Intelektual) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa Kelas VII MTs. Putra Narmada Tahun Pelajaran 2016/2017 “, menyimpulkan dari hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh adanya pengaruh pendekatan SAVI,sebab kelas eksperimen yang diajarkan dengan pendekatan SAVImemiliki komunikasi Matematika yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang diajarkan dengan menerapkan model konvensional berdasarkan hasil post-test pada kedua kelas. Karena pendekatan SAVIdapat membantu membangkitkan aktivitas, minat dan komunikasi peserta 



13   didik pada pembelajaran,interaksi terjadi antar siswa dan guru dengan siswa, dan tercipta suasana belajar yang kondusif. 
C. Indikator Keberhasilan Indikator keberhasilan pemahaman konsep belajar matematika berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 47 Sunggal, dimana penelitian ini ditunjukkan untuk meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika pada materi pola bilangan. Adapun keberhasilan penelitian ini ditandai dengan indikator : 1. Hasil tes pemahaman konsep belajar matematika minimal 75, sesuai dengan KKM sekolah SMP Muhammadiyah 47 Sunggal. 2. Persentase ketuntasan klasikal minimal mencapai 80% secara keseluruhan 3. Hasil observasi peserta didik minimal mendapat kategori baik (rata-rata 2,6 – 3,5)  
D. Hipotesis Tindakan  Hipotesis tindakan pada penelitian ini ialah Ada peningkatan pemahaman konsep matematika dengan menggunakan model pembelajaran Somatic, Auditory, 

Visualization and Intellectually (SAVI) Pada Siswa Kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 Sunggal T.P 2018/2019. 

 

 

 

 

 



14  14  BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian Penelitian ini dilakukan pada SMP Muhammadiyah 47 Sunggal yang beralamat di Jl. Sei Mencirim, No.60 Medan Krio Kec. Sunggal Kab. Deli Serdang. 
2. Waktu Penelitian Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 yaitu pada bulan Julihingga selesai. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian  Subjek yang diteliti ialah siswa kelas VIII-3 semester I SMP Muhammadiyah 47 Sunggal T.P 2019/2020 sejumlah 36 orang siswa.Laki-laki 16 orang dan perempuan 20 orang. 
2. Objek penelitian  Objek penelitian ialah menerapkan model somatic,auditory, visualization 

and intellectually (SAVI) untuk meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika pada siswa kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 Sunggal T.P 2019/2020. 
C. Jenis Penelitian Jenis penelitian  iniialah penelitian tindakan kelas.Dalam penelitian ini peneliti dan guru melakukan kolaborasi dalam melaksanakan pembelajaran di 



15    kelas.Suharsimi (dalam Paizaluddin dan Ermalinda, 2014 : 6) mengatakan kegiatan yang dilaksanakan dengan maksud menyelesaikan suatu permasalahan ataupun untuk meningkatkan kualitas pada sasaran yang diteliti untuk melihat keberhasilan atau akibat dari tindakan yang diberikan. Kemudian dari hasil yang diperoleh, selanjutnya akan diberi tindakan untuk menyempurnakan atau menyesuaikan dengan situasi yang ada. Dengan begitu akan diperoleh hasil yang lebih baik, tindakan ini diberikan oleh guru dimana siswa akan mengikuti arahan guru tersebut dalam pelaksanaannya. 
D. Prosedur Penelitian  Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini memiliki tahap-tahap berupa siklus.Pelaksanaan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan pemahaman konsep belajar siswa setelah dilaksanakan pembelajaran dengan model SAVI di kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 Sunggal. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri dari beberapa tahapan yaitu: perencanaan tindakan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 



16    Prosedurpenelitian yang dilakukan adalah desain PTK berbentuk siklus, dimana peneliti akan melakukan beberapa siklus hingga tujuan tercapai. Berikut ini penjelasan dari pelaksanaan siklus tersebut  : 
1. Siklus I 

a. Perencanaan  Langkah-Langkah perencanaan meliputi : 1) Berkolaborasi dengan guru matematika di kelas VIII-3 tersebut.  2) Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di desain dengan menerapkan model SAVI 3) Mempersiapkan fasilitas yang akan digunakan dalam proses pembelajaran seperti buku menjajar sebagai referensi, media belajar dan lainnya. 4) Mempersiapkan soal pemahaman konsep  



17   5) Mempersiakan lembar observasi yang akan digunakan untuk melihat kegiatan siswa selama pembelajaran  
b. Pelaksanaan  Langkah-Langkah pelaksanaan meliputi : 1) Peneliti bekerja sama dengan guru mata pelajaran dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan  model pembelajaran SAVI. Dalam hal ini, peneliti bertindak sebagai fasilitator dan juga guru yang mengajar di kelas, sedangkan guru mata pelajaran matematika di kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 sunggal sebagai pengamat yang memberi masukan selama pembelajaran sedang berlangsung. Kegiatan belajar yang dilakukan merupakan pengembangan dan pelaksanaan dari langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dirancang.  2) Guru membagi siswa kedalam bentuk kelompok, dimana satu kelompok terdiri dari 4 orang 3) Guru memberikanmateri yang akan didiskusikan 4) Guru memperhatikan dan mengarahkan siswa untuk memahami permasalahan yang ada  5) Salah satu dari kelompok diskusi mewakili mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas 6) Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk menanggapi 7) Guru memberikan tes tertulis secara individu 
c. Pengamatan  Langkah – langkah pengamatan meliputi : 



18   1) Guru mengamati jalannya pembelajaran dan menilai kemampuan pemahaman konsep belajar matematika siswa dalam mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) 2) Melakukan penilaian hasil lembar kerja yang dikerjakan secara individual 3) Melakukan penliaian pada lembar observasi kegiatan siswa pada saat proses pembelajaran 
d. Refleksi  Langkah-langkah refleksi meliputi : 1) Siswa belum mampu memahami materi yang diajarkan secara baik 2) Masih banyak siswa yang sulit dalam mengerjakan tes yang diberikan, belum mampu mengerjakan secara mandiri dan tergantung kepada temannya. 3) Guru perlu menjelaskan kembali dengan model SAVIdan dilanjutkan siswa secara kelompok agar yang belum jelas dapat mengetahui. 4) Hasil observasi kegiatan dan hasil tes tertulis pada siklus I masih rendah, maka perlu diadakan perbaikan pada siklus II. 
2. Siklus II Siklus II memiliki tahapan yang sama seperti siklus I, adapun tahapannya sebagai beriku : 
a. Perencanaan  Langkah-Langkah perencanaan meliputi : 1) Berkolaborasi dengan guru mata pelajaran matematika di kelas VIII-3 tersebut. 2) Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di desain dengan menggunakan model SAVI 



19   3) Mempersiapkan fasilitas yang akan digunakan dalam proses pembelajaran seperti buku menjajar sebagai referensi, media belajar dan lainnya. 6) Mempersiapkan soal pemahaman konsep  7) Mempersiakan lembar observasi yang akan digunakan untuk melihat kegiatan siswa selama pembelajaran  
b. Pelaksanaan  Langkah-Langkah pelaksanaan meliputi : 1) Peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan  model pembelajaran SAVI. Peneliti mengajar didalam kelas sedangkan guru mata pelajaran matematika di kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 sunggal mengamati dan memberi masukan jika ada hal yang kurang pada kegiatan pembelajaran. Kegiatan belajar yang dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dirancang. 2) Guru membagi siswa kedalam bentuk kelompok, dimana satu kelompok terdiri dari 4 orang 3) Guru memberikan materi yang akan didiskusikan 4) Guru memperhatikan dan mengarahkan siswa untuk memahami permasalahan yang ada  5) Salah satu dari kelompok diskusi mewakili mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas 6) Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk menanggapi 7) Guru memberikan tes tertulis secara individu 
c. Pengamatan  



20   Langkah – langkah pengamatan meliputi : 1) Guru mengamati jalannya pembelajaran dan menilai kemampuan pemahaman konsep belajar matematika siswa dalam mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) 2) Melakukan penilaian hasil lembar kerja yang dikerjakan secara individual 3) Melakukan penliaian pada lembar observasi kegiatan siswa pada saat proses pembelajaran 
d. Refleksi  Langkah-langkah refleksi meliputi : 1) Beberapa siswa sudah mampu memahami materi yang diajarkan secara baik 2) Guru perlu menjelaskan kembali dengan model SAVI dan dilanjutkan siswa secara kelompok agar yang belum jelas dapat mengetahui. 3) Beberapa siswa sudah mencapai ketuntasan belajar, namun belum mencapai ketuntasan secara klasikal 4) Hasil observasi kegiatan dan hasil tes tertulis pada siklus IImasih kurang memenuhi kriteria ketuntasan maka perlu diadakan siklus III untuk melakukan perbaikan pada siklus II. 
3. Siklus III Adapun tahapan siklus III sebagai berikut : 
a. Perencanaan  Langkah-Langkah perencanaan meliputi : 1) Berkolaborasi dengan guru mata pelajaran matematika di kelas VIII-3 tersebut. 



21   2) Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di desain dengan menggunakan model SAVI 3) Mempersiapkan fasilitas yang akan digunakan dalam proses pembelajaran seperti buku menjajar sebagai referensi, media belajar dan lainnya. 4) Mempersiapkan soal pemahaman konsep yang digunakan untuk melihat ketuntasan pemahaman konsep belajar matematika siswa menggunakan model yang diterapkan. 5) Mempersiakan lembar observasi yang akan digunakan untuk melihat kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung berdasarkan indikator yang ada.  
b. Pelaksanaan  Langkah-Langkah pelaksanaan meliputi : 1) Peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan  model pembelajaran SAVI. Dalam hal ini, peneliti bertindak sebagai fasilitator dan juga guru yang mengajar di kelas, sedangkan guru mata pelajaran matematika di kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 sunggal sebagai pengamat yang memberi masukan selama pembelajaran sedang berlangsung. Kegiatan belajar yang dilakukan merupakan pengembangan dan pelaksanaan dari langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dirancang.  2) Guru membagi siswa kedalam bentuk kelompok, dimana satu kelompok terdiri dari 4 orang 3) Guru memberikan materi yang akan didiskusikan 



22   4) Guru memperhatikan dan mengarahkan siswa untuk memahami permasalahan yang ada  5) Salah satu dari kelompok diskusi mewakili mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas 6) Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk menanggapi 7) Guru memberikan tes tertulis secara individu 
c. Pengamatan  Langkah – langkah pengamatan meliputi : 1) Guru mengamati jalannya pembelajaran dan menilai kemampuan pemahaman konsep belajar matematika siswa dalam mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) 2) Melakukan penilaian hasil lembar kerja yang dikerjakan secara individual 3) Melakukan penliaian pada lembar observasi kegiatan siswa pada saat proses pembelajaran 
b. Refleksi  Langkah-langkah refleksi meliputi : 1) Siswa sudah mampu memahami materi yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran SAVI 2) Nilai siswa sudah mencapai KKM, walaupun ada beberapa siswa yang nilainya masih di bawah KKM 3) Hasil observasi siswa sudah baik    



23   E. Instrumen Penelitian Instrumen adalah pengumpulan data.Instrumen penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian.Dalam penelitian ini peneliti memilih instrument penilaian yaitu observasi dan tes tertulis. 
1. Tes  Tes yang digunakan dalam penelitian ialah tes tertulis berbentuk uraian sebanyak 5 soal.Tes untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep belajar matematika sebelum dan sesudah tindakan, serta untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep peserta didik kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 Sunggal. 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Tes Pemahaman Konsep 

No Indikator Butir Soal 1 Menyatakan ulang sebuah konsep 1,1,1 2 Mengklarifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 2,2,2 3 Memberi contoh dan non contoh dari suatu konsep 3,3,3 4 Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu 4,4,4 5 Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 5,5,5 Jumlah Total Soal 15 soal 
 

Tabel 3.2 Rubrik penilaian tingkat pemahaman konsep NO Indikator Keterangan Skor       Jawaban benar dan mengandung unsure ilmiah  4 Jawaban benar dan mengandung paling sedikit satu konsep ilmiah serta tidak mengandung 3 



24    1  Menyatakan ulang setiap konsep  suatu kesalahan konsep Jawaban memberikan sebagian informasi yang benar tetapi juga menunjukkan adanya kesalahan konsep dalam menjelaskan 2 Jawaban menunjukkan kesalahan pemahaman yang mendasar tentang konsep yang dipelajari 1 Jawaban salah, tidak relevan hanya mengulang pertanyaan serta jawaban kosong 0   2   Mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya Jawaban benar dan mengandung unsure ilmiah  4 Jawaban benar dan mengandung paling sedikit satu konsep ilmiah serta tidak mengandung suatu kesalahan konsep 3 Jawaban memberikan sebagian informasi yang benar tetapi juga menunjukkan adanya kesalahan konsep dalam menjelaskan 2 Jawaban menunjukkan kesalahan pemahaman yang mendasar tentang konsep yang dipelajari 1 Jawaban salah, tidak relevan hanya mengulang pertanyaan serta jawaban kosong 0    3    Siswa mampu Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep Jawaban benar dan mengandung unsure ilmiah  4 Jawaban benar dan mengandung paling sedikit satu konsep ilmiah serta tidak mengandung suatu kesalahan konsep 3 Jawaban memberikan sebagian informasi yang benar tetapi juga menunjukkan adanya kesalahan konsep dalam menjelaskan 2 Jawaban menunjukkan kesalahan pemahaman yang mendasar tentang konsep yang dipelajari 1 Jawaban salah, tidak relevan hanya mengulang pertanyaan serta jawaban kosong 0 



25     4   Siswa mampu Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu Jawaban benar dan mengandung unsure ilmiah  4 Jawaban benar dan mengandung paling sedikit satu konsep ilmiah serta tidak mengandung suatu kesalahan konsep 3 Jawaban memberikan sebagian informasi yang benar tetapi juga menunjukkan adanya kesalahan konsep dalam menjelaskan 2 Jawaban menunjukkan kesalahan pemahaman yang mendasar tentang konsep yang dipelajari 1 Jawaban salah, tidak relevan hanya mengulang pertanyaan serta jawaban kosong 0    5    Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah Jawaban benar dan mengandung unsure ilmiah  4 Jawaban benar dan mengandung paling sedikit satu konsep ilmiah serta tidak mengandung suatu kesalahan konsep 3 Jawaban memberikan sebagian informasi yang benar tetapi juga menunjukkan adanya kesalahan konsep dalam menjelaskan 2 Jawaban menunjukkan kesalahan pemahaman yang mendasar tentang konsep yang dipelajari 1 Jawaban salah, tidak relevan hanya mengulang pertanyaan serta jawaban kosong 0 
 
2. Observasi  

a) Observasi kegiatan siswa  Berdasarkan Hamzah B. Uno dan Satria Koni (dalam Handayani dan Wardani, 2015 : 70) ada 7 indikator pemahaman konsep,peneliti hanya mengambil 5 dari 7 indikator tersebut. Adapaun indikator berikut : 1. Menyatakan ulang sebuah konsep; 



26   2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya); 3. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep; 4. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 5. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
 

Tabel 3.3 Lembar observasi pemahaman konsep siswa  No   Aspek Pengamatan  Skor 0 1 2 3 4 1 Kemampuan siswa menyatakan ulang sebuah konsep      2 Mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya      3 Siswa mampu Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep      4 Siswa mampu Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis       5 Siswa mampu Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu      6 Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah        Keterangan : 0 = sangat kurang 1= kurang 



27   2= cukup 3= baik 4= sangat baik 
F. Teknik Analisis Data  Analisis data dalam penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah  bsebagai berikut : 
1. Menghitung Nilai Observasi  Lembar observasi akan dibuat dengan skor kemudian jumlah skor yang diperoleh dihitung persentasenya menggunakan rumus: N =��������	
����
����������
��� �	4 
Ridwan Abdullah Sani (dalam Meilinda Tusakdyah, 2017: 35) Dimana , N = Nilai akhir Dengan kriteria: 1.0 – 1.5 : Kurang 1.6 – 2.5 : Sedang 2.6 – 3.5 : Baik 3.6 – 4.0 : Sangat Baik 
2. Menghitung Hasil Tes 



28   Menghitung nilai rata-rata dari tiap siswa, data dianalisis berdasarkan hasil perhitungan rata-rata dengan rumus: �� = �����ℎ��� !�"#$%&' ��'ℎ�%�(������ℎ��� )�)�� × 100% 
Trianto (dalam Putri Dwi Handayani, 2017:32) Dengan kriteria: 0% ≤ �� ≤ 75%  : Tidak Tuntas 75% ≤ �� ≤ 100%  : Tuntas 

3. Menghitung ketuntasan secara klasikal  1 = 23 
Putri Dwi Handayani (2017: 33) Dimana: D : Persentase kemampuan yang telah dicapai ≥ 75% X : Jumlah siswa yang kemampuannya ≥ 75% N : Jumlah seluruh siswa Berdasarkan kriteria kemampuan matematika tersebut, jika kelompok secara klasikal tersebut terdapat 80% siswa yang mencapai ketuntasan ≥ 75%. Maka ketuntasan secara klasikal telah terpenuhi. 

BAB IV 



 29  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Awal Sebelum melaksanakan tindakan penerapan model pembelajaran, peneliti melakukan observasi dan pengumpulan data dari kondisi awal kelas yang akan diberi tindakan yaitu kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 Sunggal T.P 2019/2020. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-3 yang berjumlah 36 siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan.  Sebelum dilakukan penelitian, peneliti melihat kondisi awal dengan memberikan soal tes awal untuk melihat tingkat pemahaman konsep matematika peserta didik pada tanggal 17 Juli 2019. Pengamatan awa dilakukan untuk melihat apakah benar kelas ini perlu diberi tindakan yang sesuai dengan apa yang akan diteliti yaitu penerapan model pembelajaran somatic, auditory, visualization and intellectually (SAVI) untuk meningkatakan pemahaman konsep belajar matematikapada materi pola bilangan. Dari hasil pengerjaan soal tes awal didapat hasil yang tergolong rendah. Hasil tes awal dari 36 siswa dikelas tersebut didapat 5,6% (2 siswa) dikategorikan tuntas atau mendapatkan nilai diatas KKM ≥ 75, sedangkan 94,4% (34 siswa) dikategorikan tidak tuntas dengan KKM < 75. 
 
Tabel 4.1 

Hasil tes awal pemahaman konsep siswa NO Tes Kemampuan Siswa Pencapaian 1 Persentase siswa tuntas ( kkm ≥ 75) 5,6% 2 Persentase siswa tidak tuntas (kkm <75) 94,4% 



30    3 Nilai tertinggi 85 4 Nilai terendah 20 5 Rata-rata 43,5 6 Jumlah siswa tuntas 2 7 Jumlah siswa tidak tuntas 34 8 Total jumlah siswa 36  Kemudian dari tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk diagram ketuntasan tes awal pemahaman konsep sebagai berikut :  
Gambar 4. 1 Diagram Hasil tes awal pemahaman konsep Berdasarkan pengamatan peneliti, hasil tes awal diperoleh bahwa pemahaman konsep belajar matematika siswa kurang.Untuk memperbaikinya peneliti aka menerapkan mode pembelajaran SAVI. Adapun hasil observasi pemahaman konsep matematika siswa pada tes awal adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 Hasil ObservasiPemahaman konsep belajar siswa Tes awal NO Kriteria Penilaian Pencapaian Ket 1 Menyatakan ulang sebuah konsep  1,5 Kurang 0102030405060708090100 Tuntas Tidak tuntas TuntasTidak tuntas



31    2 Mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu 1,6 Cukup 3 Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 1,6 Cukup 4 Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 1,6 Cukup 5 Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah  1,4 Kurang Rata-Rata 1,6 Cukup Kemudian dari tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut :  
Gambar 4. 2 Diagram observasi tes awal Pada tes awal peneliti juga melakukan observasi mengenai pemahaman konsep Belajar Siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Adapun hasil yang didapatkan peneliti adalah menyatakan ulang sebuah konsep rata-rata 1,5. Mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu rata-rata 1,6, memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep rata-rata 1,6, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu rata-rata 1,6 dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah rata-rata 1,4. 1,31,351,41,451,51,551,61,65 Tes Awal Tes Awal



32    Untuk rata-rata secara keseluruhan 1,6 maka hasil observasi bernilai cukup. Adapun persentasenya 5,5% siswa mendapat kategori baik, siswa yang mendapat kategori sedang 55,6% dan siswa yang mendapat kategori kurang 38,9%. Karena masih dalam kategori cukup, peneliti akan melakukan penelitian ke tahap siklus I. 
2. Deskripsi Siklus I Penelitian siklus I dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama pada hari senin 22 Juli 2 x 40 menit dan pertemuan kedua pada hari rabu 24 Juli 3 x 40 menit. Adapun deskripsi hasil pelaksanaan siklus I terdiri dari beberapa tahapan penelitian yaitu sebagai berikut : 
2.1 Perencanaan Tindakan Siklus I Tahap perencanaan ini disusun untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan ini sebagai berikut : a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk siklus I berdasarkan model pembelajaran SAVI. b. Menyiapkan bahan pembelajaran yang akan disampaikan pada saat pembelajaran berlangsung, materi pelajaraan dan media yang akan digunakan  c. Menyiapkan tes berupa uraian untuk melihat pemahaman konsep siswa  d. Menyiapkan lembar observasi untuk mengetahui kegiatan siswa saat pembelajaran dan mengerjakan soal 
2.2 Pelaksanaan Tindakan Siklus I Pada pelaksanaan tindakan I ini dilakukan dalam dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 5 x 40 menit. Dimana 2 x 40 menit merupakan pembelajaran menggunakan model SAVI sedangkan alokasi waktu 3 x 40 menit 



33    digunakan untuk memberikan materi dan  tes pemahaman konsep matematika siswa siklus I.  Adapun langah-langkah pada pelaksanaan tahap awal ini sesuai dengan model pembelajaran somatic, auditory, visualization and intellectuallyadalah sebagai berikut : a. Peneliti bertindak sebagai guru yang akan mengajarkan materi menggunakan model SAVI. Pada pertemuan pertama tanggal 22 Juli 2019 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit, guru membuka dengan mengucapkan salam dan membimbing siswa untuk membaca doa. b. Sebelum guru menyampaikan materi mengenai pola bilangan (pengertian pola bilangan, pola bilangan genap dan pola bilangan ganjil), guru terlebih dahulu membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Satu kelompok terdiri dari 4 orang siswa. Selanjutnya guru menjelaskan sistem pembelajaran menggunakan model pembelajaran somatic, auditory, visualization and 

intellectually kepada siswa. Guru memberi penjelasan kepada siswa menggunakan alat peraga sederhana untuk meningkatkan ketertarikan siswa dan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran.  c. Guru menyampaikan materi diskusi pada setiap kelompok, kemudian siswa diminta berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing  d. Guru memerintahkan salah satu siswa mewakili kelompok diskusinya maju kedepan dan menjelaskan hasil dari diskusinya e. Siswa dengan arahan guru menyimpulkan hasil yang dipresentasikan dan didiskusikan bersama serta guru menguatkan kembali kesimpulan yang diperoleh. 



34    f. Pada tanggal 24 Juli 2019, pertemuan kedua 3 x 40 menit. Guru melaksanakan pembelajaran seperti sebelumnya kepada siswa tentang materi jenis-jenis pola bilangan persegi, persegi panjang dan segitiga dengan waktu 2x 40 menit, kemudian guru memberikan tes pemahaman siklus I dengan waktu 1x40 menit.  g. Guru melakukan observasi siklus I yaitu mengamati kegiatan siswa saat pembelajaran dan saat mengerjakan tes yang diberikan h. Guru mengawasi siswa agar tidak bekerja sama dalam mengerjakan soal. Setelah selesai dikerjakan lembar soal dikumpulkan dan guru mengevaluasi soal yang telah dikerjakan siswa dengan menanyakan letak kesulitan siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan. 
2.3 Pengamatan Tindakan Siklus I Pengamatan yang dilaksanakan peneliti dimulai dari pelaksanaan tindakan sampai akhir tindakan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaransomatic, auditory, visualization and intellectually (SAVI) : a. Peneliti mengamati kegiatan belajar siswa, secara umum seluruh siswa mengerti dan paham dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran somatic, auditory, visualization and intellectually (SAVI) pada sub materi pengertian pola bilangan, jenis-jenis pola bilangan genap, ganjil, persegi, persegi panjang dan segitiga b. Siswa menjadi semangat dalam proses pembelajaran karena siswa dapat mengeluarkan pendapat dalam pembelajaran, maju ke depan kelas untuk mengerjakan soal. Siswa juga diberi penjelasan menggunakan alatperaga 



35    sederhana yang membantu siswa mengerti dan lebih aktif dalampembelajaran. c. Peneliti mengamati pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan tes siklus I.  d. Peneliti juga melakukan observasi terhadap pemahaman konsep matematikasiswa.  Adapun hasil dari Ketuntasan Pemahaman Konsep Siklus I, sebagai berikut : 
Tabel 4.3 

Hasil Tes siklus I pemahaman konsep siswa NO Tes Kemampuan Siswa Pencapaian 1 Persentase siswa tuntas ( kkm ≥ 75) 30,6% 2 Persentase siswa tidak tuntas (kkm <75) 69,4% 3 Nilai tertinggi 80 4 Nilai terendah 20 5 Rata-rata 53,2 6 Jumlah siswa tuntas 11 7 Jumlah siswa tidak tuntas 25 8 Total jumlah siswa 36  Kemudian dari tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk diagram ketuntasan tes siklus I pemahaman konsep sebagai berikut : 



36     
Gambar 4. 3 Diagram hasil tes siklus I pemahaman konsep siswa Berdasarkan pengamatan peneliti, hasil tes siklus I diperoleh bahwa pemahaman konsep belajar matematika siswa kurang. Adapun hasil observasi pemahaman konsep matematika siswa pada tes siklus I adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Observasi pemahaman konsep Belajar Siswa pada Tes siklus 
I NO Kriteria Penilaian Pencapaian Ket 1 Menyatakan ulang sebuah konsep  1,9 Cukup 2 Mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu 1,9 Cukup 3 Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 1,8 Cukup 4 Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 1,6 Cukup 5 Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah  1,6 Cukup Rata-Rata 1,8 Cukup Kemudian dari tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut : 01020304050607080 Tuntas Tidak tuntas TuntasTidak tuntas



37     
Gambar 4. 4 Diagram observasi siklus I Pada tes siklus I, peneliti juga melakukan observasi mengenai pemahaman konsep belajar siswa pada saat proses pembelajaran. Adapun hasil yang didapatkan peneliti adalah menyatakan ulang sebuah konsep rata-rata 1,9. Mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu rata-rata 1,9, memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep rata-rata 1,8, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu rata-rata 1,6 dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah rata-rata 1,6. Untuk rata-rata secara keseluruhan 1,8 maka hasil observasi bernilai cukup. Adapun persentasenya siswa mendapat kategori baik 2,8%, siswa yang mendapat kategori sedang atau cukup 69,4% dan siswa yang mendapat kategori kurang 27,8%. Karena masih dalam kategori cukup, peneliti akan melakukan penelitian ke tahap siklus II. 

2.4 Refleksi Siklus I Berdasarkan hasil dari data yang ada, setelah menggunakan model pembelajaran somatic, auditory, visualization and intellectually (SAVI) pada saat 1,41,51,61,71,81,92 Siklus I Siklus I



38    pembelajaran berlangsung, ditemukan ternyata ketuntasan pemahaman konsep siswa masih kurang pada siklus I.  Adapun hasil yang diperoleh pada refleksi siklus I ini adalah sebagai berikut : a. Pada pertemuan pertama masih ada siswa yang belum memahami materi yang diajarkan menggunakan model SAVI, namun siswa cukup antusias karena pembelajaran menggunakan alat peraga sederhana. Pada pertemuan kedua, siswa sudah memahami pembelajaran dengan menggunakan model SAVI namun harus diajarkan dengan menggunakan model SAVI pada siklus berikutnya, agar siswa lebih memahami pembelajaran menggunakan model SAVI. b. Tingkat ketuntasan belajar pada siklus I masih kurang. Dengan ketuntasan tes siklus I atau klasikal sebesar 30,6%. Karena pada siklus I ketuntasan tes pemahaman konsep siswa belum mencapai ketuntasan klasikalnya maka perlu diadakan kembali perbaikan pembelajaran yang dapat memaksimalkan pemahaman konsep siswa dengan adanya siklus II c. Adapun hasil observasi yang diperoleh yaitu persentase siswa mendapat kategori baik 2,8%, siswa yang mendapat kategori sedang atau cukup 69,4% dan siswa yang mendapat kategori kurang 27,8%. 
3. Deskripsi Siklus II Adapun pelaksanaan pada deskripsi hasil pada siklus II sebagai berikut : 
3.1 Perencanaan Tindakan Siklus II 



39    Perencanaan pembelajaran pada siklus II ini berdasarkan pada refleksi siklus I yang dirancang peneliti untuk melanjutkan dalam suatu tindakan didalam kelas dalam proses belajar mengajar. Adapun tindakannya sebagai berikut : a. Guru menyampaikan materi kepada siswa menggunakan model pembelajaran 
somatic, auditory, visualization and intellectually (SAVI) b. Guru akan lebih membimbing dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang dipelajari.  c. Guru menyiapkan tes siklus II kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana siswa sudah memahami materi yang diajarkan dengan menggunakan model SAVI. d. Guru mempersiapkan lembar observasi untuk mengetahui pemahaman siswa dalam kegiatan pembelajaran 

3.2 Pelaksanaan Tindakan Siklus II Pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan siklus IIsamadengan pelaksanaan siklus I. Adapun langah-langkah pada pelaksanaan tahap awal ini sesuai dengan model pembelajaran somatic, auditory, visualization and intellectuallyadalah sebagai berikut : a. Peneliti bertindak sebagai guru yang akan mengajarkan materi menggunakan model SAVI. Pada pertemuan pertama tanggal 29 Juli 2019 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit, guru membuka dengan mengucapkan salam dan membimbing siswa untuk membaca doa. b. Sebelum guru menyampaikan sub materi pola bilangan tentang jenis pola bilangan fibbonaci dan segitiga pascal, guru terlebih dahulu membagi siswa 



40    menjadi beberapa kelompok. Satu kelompok terdiri dari 4 orang siswa. Selanjutnya guru menjelaskan sistem pembelajaran menggunakan model pembelajaran somatic, auditory, visualization and intellectually kepada siswa. c. Guru menyampaikan materi dengan menggunakan presentasi agar perhatian siswa tertuju pada guru dan memahami materi yang di ajarkan. d. Guru memberikan materi diskusi kepada setiap kelompok, kemudian siswa diminta berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing  e. Guru memerintahkan salah satu siswa mewakili kelompok diskusinya maju kedepan dan menjelaskan hasil dari diskusinya f. Siswa dengan arahan guru menyimpulkan hasil yang dipresentasikan dan didiskusikan bersama serta guru menguatkan kembali kesimpulan yang diperoleh g. Pada tanggal 31 Juli 2019 dengan alokasi waktu 3 x 40 menit. Guru melaksanakan pembelajaran seperti sebelumnya kepada siswa tentang materi jenis-jenis pola bilangan pangkat 3 dan barisan aritmatika dengan waktu 2 x 40 menit, kemudian guru memberikan tes pemahaman siklus II dengan waktu 1 x 40 menit.  h. Guru melakukan observasi siklus II yaitu mengamati kegiatan siswa saat pembelajaran dan saat mengerjakan tes yang diberikan i. Guru mengawasi peserta didik agar tidak bekerja sama dalam mengerjakan soal. Setelah selesai dikerjakan lembar soal dikumpulkan dan guru mengevaluasi soal yang telah dikerjakan siswa dengan menanyakan letak kesulitan siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan. 
3.3 Pengamatan Tindakan Siklus II 



41    Pengamatan yang dilaksanakan peneliti dimulai dari pelaksanaan tindakan sampai akhir tindakan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaransomatic, auditory, visualization and intellectually (SAVI) : a. Peneliti mengamati kegiatan belajar siswa, secara umum seluruh siswa mengerti dan paham dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran somatic, auditory, visualization and intellectually (SAVI) pada sub materijenis-jenis pola bilangan segitiga, Fibonacci, segitiga pascal, pola bilangan pangkat 3 dan barisan arimatika. b. Siswa menjadi semangat dalam proses pembelajaran karena menggunakan presentasi yang menarik. Siswa dapat mengeluarkan pendapat dalam pembelajaran, dengan mempersentasikan hasil kerja mereka didepan kelas dan menjawab soal yang diberikan guru. c. Peneliti mengamati pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan Tes siklus II.  d. Peneliti juga melakukan observasi terhadap pemahaman konsep matematikasiswa.  Adapun hasil dari Ketuntasan Pemahaman Konsep Siklus II, sebagai berikut : 
Tabel 4.5 

Hasil Tes siklus II pemahaman konsep siswa NO Tes Kemampuan Siswa Pencapaian 1 Persentase siswa tuntas ( kkm ≥ 75) 55,6% 2 Persentase siswa tidak tuntas (kkm <75) 44,4% 3 Nilai tertinggi 90 4 Nilai terendah 40 5 Rata-rata 69,4 



42    6 Jumlah siswa tuntas 20 7 Jumlah siswa tidak tuntas 16 8 Total jumlah siswa 36  Kemudian dari tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk diagram ketuntasan tes siklus II pemahaman konsep sebagai berikut : 
 

Gambar 4.5 Diagram Hasil tes siklus II pemahaman konsep siswa Berdasarkan pengamatan peneliti, hasil tes siklus II diperoleh bahwa sudah ada kenaikan dari siklus sebelumnya. Adapun hasil observasi pemahaman konsep matematika siswa pada tes siklus IIadalah sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Hasil Observasipemahaman konsep Belajar Siswa pada Tes siklus 

II NO Kriteria Penilaian Pencapaian Ket 1 Menyatakan ulang sebuah konsep  2,7 Baik 2 Mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu 2,6 Baik 3 Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 2,3 Cukup 0102030405060 Tuntas Tidak tuntas TuntasTidak tuntas



43    4 Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 2,3 Cukup 5 Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah  2,4 Cukup Rata-Rata 2,5 Cukup Kemudian dari tabel diatas dapat disajikan dalam bentuk diagram observasi siklus II :  
Gambar 4.6 Diagram observasi pada siklus II Pada tes siklus II, peneliti juga melaksanakan observasi pemahaman konsep belajar peserta didik. Adapun hasil yang didapatkan peneliti adalah menyatakan ulang sebuah konsep rata-rata 2,7. Mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu rata-rata 2,6, memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep rata-rata 2,3, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu rata-rata 2,3 dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah rata-rata 2,4. Untuk rata-rata secara keseluruhan 2,5 maka hasil observasi bernilai cukup.  2,12,22,32,42,52,62,72,8 Siklus II Siklus II



44    Adapun persentase peserta didik yang memperoleh kriteriabaik  41,7% dan siswa yang mendapat kriteria sedang atau cukup 58,3%. Siklus II sudah ada kenaikan dibandingkan siklus I. Siklus II tidak ada peserta didik yang mendapat kriteria kurang.Namun karenarata-rata masih dalam kriteria cukup, peneliti akan melakukan penelitian ke tahap siklus III. 
3.4 Refleksi Siklus II Berdasarkan hasil dari data yang ada, setelah menggunakan model pembelajaran somatic, auditory, visualization and intellectually (SAVI) pada saat pembelajaran berlangsung, ditemukan ternyata ketuntasan pemahaman konsep siswa masih belum tercapai pada siklus II.  Adapun hasil yang diperoleh pada refleksi siklus II ini adalah sebagai berikut : a. Pertemuan pertama dan kedua pada siklus II ini telah mengalami kemajuan dari siklus sebelumnya. Dimana sudah banyak siswa yang mengerti materi yang diajarkan dengan menggunakan model SAVI. b. Tingkat ketuntasan belajar pada siklus II masih kurang. Dengan ketuntasan tes siklus II atau secara klasikal sebesar 55,6%. Karena pada siklus II ketuntasan tes pemahaman konsep siswa belum mencapai ketuntasan klasikalnya maka perlu diadakan kembali perbaikan pembelajaran yang dapat memaksimalkan pemahaman konsep siswa dengan adanya siklus III d. Adapun hasil observasi yang diperoleh yaitu persentasenya siswa mendapat kategori baik  41,7% dan siswa yang mendapat kategori sedang atau cukup 58,3%.  
4. Deskripsi Siklus III Adapun pelaksanaan pada deskripsi hasil pada siklus III sebagai berikut : 



45    4.1 Perencanaan Tindakan Siklus III Perencanaan pembelajaran pada siklus III ini berdasarkan pada refleksi siklus III yang dirancang peneliti untuk melanjutkan dalam suatu tindakan didalam kelas dalam proses belajar mengajar. Adapun tindakannya sebagai berikut : a. Guru menyampaikan materi kepada siswa dengan menerapkan model pembelajaran somatic, auditory, visualization and intellectually (SAVI) b. Guru akan lebih membimbing dan mengarahkan peserta didik yang kesulitan saat memahami pelajaran yang ia pelajari.  c. Guru menyiapkantes siklus III untuk melihat pemahaman siswa dalam kegiatan pemebalajaran. d. Guru membuat observasi untuk melihat kegiatan peserta didik dalam proses pembelajaran 
4.2 Pelaksanaan Tindakan Siklus III Pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan pada siklus IIIsama seperti siklus II. Karena memiliki tujuan yang sama untuk melihat pemahaman konsep pada peserta didik. Adapun langah-langkah pada pelaksanaan tahap awal ini sesuai dengan model pembelajaran somatic, auditory, visualization and intellectuallyadalah sebagai berikut : a. Peneliti bertindak sebagai guru yang akan mengajarkan materi menggunakan model SAVI. Pada pertemuan pertama tanggal 5 Agustus 2019 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit, guru membuka dengan mengucapkan salam dan membimbing siswa untuk membaca doa. 



46    b. Sebelum guru menyampaikan materi tentang jenis pola bilangan geometridan pola bilangan tak tentu, guru terlebih dahulu membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Satu kelompok terdiri dari 4 orang siswa. Selanjutnya guru menjelaskan sistem pembelajaran menggunakan model pembelajaran somatic, 

auditory, visualization and intellectually kepada siswa.  c. Guru memberikan materi diskusi kepada setiap kelompok, kemudian siswa diminta berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing  d. Guru meminta salah satu siswa mewakili kelompok diskusinya maju kedepan dan menjelaskan hasil dari diskusinya e. Siswa dengan arahan guru menyimpulkan hasil yang dipresentasikan dan didiskusikan bersama serta guru menguatkan kembali kesimpulan yang diperoleh f. Pada tanggal 07 Agustus 2019 dengan alokasi waktu 3 x 40 menit. Guru melaksanakan pembelajaran dengan menyampaikan materi sifat-sifat pola bilangan dan memberikan materi diskusi mulai dari pola bilangan ganjil sampai pola bilangan tak tentu kepada siswa untuk melatih kembali ingatan siswa dan pemahaman siswa dengan waktu 2 x 40 menit, kemudian guru memberikan tes pemahaman siklus III. Tujuannya untuk melihat tingkat pemahaman peserta didik  setelah pembelajaran diterapkan model somatic, 

auditory, visualization and intellectually (SAVI). g. Guru melakukan observasi siklus III yaitu mengamati kegiatan siswa saat pembelajaran dan saat mengerjakan soal yang diberikan h. Guru mengawasi peserta didik agar tidak bekerja sama dalam mengerjakan soal. Setelah selesai dikerjakan lembar soal dikumpulkan dan guru 



47    mengevaluasi soal yang telah dikerjakan siswa dengan menanyakan letak kesulitan siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan.  
4.3 Pengamatan Tindakan Siklus III Pengamatan yang dilaksanakan peneliti dimulai dari pelaksanaan tindakan sampai akhir tindakan pembelajaran menerapkan model pembelajaransomatic, 

auditory, visualization and intellectually (SAVI) : a. Peneliti mengamati kegiatan belajar siswa, secara umum seluruh siswa mengerti dan paham dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran somatic, auditory, visualization and intellectually (SAVI) pada sub materi jenis-jenis pola bilangangeometri, pola bilangan tak tentu dan sifat-sifat pola bilangan. b. Siswa menjadi semangat dalam proses pembelajaran karena siswa dapat mengeluarkan pendapat dalam pembelajaran, dengan mempersentasikan hasil kerja mereka didepan kelas dan menjawab soal yang diberikan guru. c. Peneliti mengamati pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan Tes siklus III.  d. Peneliti juga melakukan observasi terhadap pemahaman konsep matematikapeserta didik.  Adapun hasil dari Ketuntasan Pemahaman Konsep Siklus III, sebagai berikut : 
Tabel 4.7 

Hasil Tes siklus III pemahaman konsep siswa NO Tes Kemampuan Siswa Pencapaian 1 Persentase siswa tuntas ( kkm ≥ 75) 86,1% 2 Persentase siswa tidak tuntas (kkm <75) 13,9% 



48    3 Nilai tertinggi 100 4 Nilai terendah 45 5 Rata-rata 79,2 6 Jumlah siswa tuntas 31 7 Jumlah siswa tidak tuntas 5 8 Total jumlah siswa 36  Kemudian dari tabel diatas dapat ditampilkan dalam bentuk diagram ketuntasan tes siklus III pemahaman konsep sebagai berikut :  
Gambar 4.7 Diagram Hasil tes siklus III pemahaman konsep Berdasarkan gambar 4.4 dari Tes pemahaman konsep matematika diatas dapat dilihat pada siklus III tes pemahaman konsep siswa tampak meningkat, yaitu pada siklus I hanya 11 peserta didik yang mencapai KKM, sesudah diberikan siklus II menjadi 25 siswa yang mencapai KKM dan siklus III sebanyak 31 orang yang mencapai KKM. Dengan perhitungan siklus I 30,6% kemudian pada siklus II mencapai 55,6% dan siklus III mencapai 86,1%. Jadi, pada siklus III ini sudah mencapai ketuntasan belajar klasikal di atas 80%, maka pemahaman konsep peserta didik sudah sesuai dengan yang diinginkan dalam pembelajaran. 0102030405060708090100 Tuntas Tidak tuntas TuntasTidak tuntas



49    Adapun hasil observasi pemahaman konsep matematika peserta didik pada tes siklus III, sebagai berikut : 
Tabel 4.8 Hasil Observasipemahaman konsep belajar pada tes siklus III NO Kriteria Penilaian Pencapaian Ket 1 Menyatakan ulang sebuah konsep  3,3 Baik 2 Mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu 3,2 Baik 3 Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 2,9 Baik 4 Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 2,9 Baik 5 Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah  3,1 Baik Rata-Rata 3,1 Baik Kemudian dari tabel diatas dapat ditampilkan dalam bentuk diagram observasi pada siklus III :   

Gambar 4.8 Diagram observasi siklus III 2,72,82,933,13,23,33,4 Siklus III Siklus III



50    Pada tes siklus III, peneliti juga melakukan observasi mengenai pemahaman konsep belajar peserta didik saat kegiatan belajar berlangsung. Adapun hasil yang didapatkan peneliti adalah menyatakan ulang sebuah konsep rata-rata 3,3. Mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu rata-rata 3,2, memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep rata-rata 2,9, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu rata-rata 2,9 dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah rata-rata 3,1. Untuk rata-rata secara keseluruhan 3,1 maka hasil observasi bernilai baik.  Adapun persentasenya peserta didik mendapat kriteria sangat baik  22,2%, siswa yang memperoleh kriteria baik 63,9% dan siswa yang mendapat kategori cukup 13,9%.Pada siklus III rata-rata siswa sudah mendapat kategori baik makan penelitian sudah mencapai tujuan. 
4.4 Refleksi Siklus III Berdasarkan data dari siklus III, setelah menggunakan model pembelajaran 
somatic, auditory, visualization and intellectually (SAVI) pada saat kegiatan belajar berlangsung dapat menunjukkan tingkat perkembangan ketuntasan belajar siswa semakin baik.  Adapun hasil yang diperoleh pada refleksi siklus II ini adalah sebagai berikut:  a. Tingkat ketuntasan belajar pada siklus III sangat meningkat. Hasil ketuntasan belajar peserta didik ini diketahui dari siklus I yang mencapai tingkat ketuntasan belajar sebesar 30,6% pada siklus II tingkat ketuntasan belajar siswa sebesar 55,6% dan pada siklus III tingkat ketuntasan belajar siswa sebesar 86,1%. Dengan demikian ketuntasan belajar klasikalnya sudah 



51    tercapai dengan penerapan pembelajaran model pembelajaran somatic, 

auditory, visualization and intellectually (SAVI) b. Pada siklus III pengamatan observasi pemahaman konsep matematika telah mencapai rata-rata kategori baik, sehingga pemahaman konsep matematika peserta didik sudah tergolong baik.  
B. Pembahasan Hasil Penelitian Berdasarkan hasil penelitiansebelum diberikan tindakan, nilai tes awal dari 36 siswa hanya 2 siswa 5,6% mendapat ketuntasan di atas KKM sedangkan 34 siswa 94,4% belum mencapai KKM.Setelah tindakan siklus I dengan menerapkan model pembelajaran SAVI diketahui 11 siswa mencapai KKM 30,6% sedangkan 25 siswa belum mencapai KKM 69,4%. Rata-rata nilai yang didapat peserta didik kelas VIII-3 pada siklus I adalah 53,2. Karena tingkat ketuntasan secara klasikal belum mencapai 80% maka penelitian ini diteruskan ke siklus II dengan menggunakan Strategi pembelajaran SAVI. Dari 36 siswa  terdapat 20 siswa 55,6% yang sudah mencapai KKM, sedangkan 16 siswa 44,4% belum mencapai tingkat ketuntasan belajar. Rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik kelas VIII-3 pada siklus II adalah 69,4.  Karena tingkat ketuntasan secara klasikal belum terpenuhi maka penelitian dilanjutkan ke siklus III dengan menerapkan strategi pembelajaran SAVI. Pada siklus III diperoleh hasil dari 36 siswa terdapat 31 siswa 86,1% sudah mencapai ketuntasan dan 5 siswa 13,9% tidak tuntas. Karena tingkat ketuntasan secara klasikal sudah diperoleh sebesar 80% maka penelitian ini tidak diteruskan ke 



52    siklus berikutnya atau penelitian ini berhenti sampai siklus III, karena sudah mencapai tujuan.  Hal ini dapat diketahui dari tabel dan gambar di bawah ini: 
Tabel 4.9 

Tabel ketuntasan pada Tes Awal, Siklus I, Siklus II dan Siklus III Pencapaian  Tes Awal Siklus I Siklus II Siklus III Tuntas 5,6% 30,6% 55,6% 86,1% Tidak Tuntas 94,4% 69,4% 44,4% 13,9%  Tingkat ketuntasan belajar siswa pada tes awal, siklus I, siklus II dan siklus III digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut : 
 

Gambar 4.9 Diagram Hasil pemahaman konsep tes awal, siklus I, 

siklus II dan siklus III Beberapa hal yang ditemukan terkait dengan aktivitas hasil belajar selama dilaksanakan penelitian adalah sebagai berikut: 0102030405060708090100 Tes Awal Siklus I Siklus II Siklus III TuntasTidak Tuntas



53    No Aspek yang di     amati Tes Awal Siklus I Siklus II Siklus III Rata-Rata Kriteria Rata-Rata Kriteria Rata-rata Kriteria  Rata-rata Kriteria  1 Menyatakan ulang sebuah konsep 1,5 Kurang  1,9 Cukup  2,7 Baik  3,3 Baik  2 Mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu 1,6 Cukup 1,9 Cukup  2,6 Baik  3,2  Baik  3 Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 1,6 Cukup 1,8 Cukup  2,3 Cukup  2,9 Baik  4 Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 1,6 Cukup 1,6 Cukup  2,3 Cukup  2,9  Baik  5 Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah  1,4 Kurang  1,6 Cukup  2,4 Cukup  3,1 Baik  Rata-Rata 1,6 Cukup  1,8  Cukup  2,5 Cukup  3,1 Baik  



54    Tabel 4.10Hasil Observasi pemahaman konsep belajar tes awal, siklus I, 
siklus II dan siklus III   

Gambar 4.10 Diagram observasi tes awal, siklus I, siklus II, dan siklus 

III Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa aktivitas belajar siswa dari siklus pertama dan kedua mengalami peningkatan dan pada siklus awal terdapat rata-rata awal 1,8 dengan kategori cukup dan terjadi peningkatan kategori pada siklus II yaitu dengan rata–rata 2,5pada kategori Cukup. Dan pada siklus III mengalamai    peningkatan dengan rata-rata 3,1 dengan kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian ini ternyata pembelajaran menggunakan model  somatic, auditory, visualization, and intellectually (SAVI) dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika di kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 Sunggal T.P 2019/2020, khususnya pada pokok pembahasan 00,511,522,533,5 Tes AwalSiklus ISiklus IISiklus III



55    pola bilangan.Hal ini ditunjukkan berdasarkan uraian di atas bahwa hasil tes pemahaman konsep dan observasi siswa meningkat dari siklus I ke siklus III. 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  Berdasarkan hasil penelitian pada BAB IV dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 1. Model pembelajaran somatic, auditory, visualization and intellectually (SAVI) dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa pada materi “Pola Bilangan” di kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 Sunggal T.P 2019/2020. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata kelas pada tes awal 43,5dengan persentase ketuntasan klasikalnya 5,6%. Setelah diterapkan model pembelajaran somatic, auditory, visualization and intellectually (SAVI) pada materi “pola bilangan”, nilai rata-rata kelas dan persentase kelas meningkat menjadi 53,2 dan  klasikalnya 30,6% di akhir siklus I. Kemudian siklus II nilai rata-rata kelas menjadi 69,4 dengan persentasenya 55,6%. Dan di akhir siklus III nilai rata-rata kelas menjadi 79,2 dengan persentase klasikalnya 86,1%. 2. Penerapan model pembelajaran somatic, auditory, visualization and 

intellectually (SAVI) ternyata dapat meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika siswa kelas VIII-3 SMP Muhammadiyah 47 Sunggal T.P 2019/2020. 



  56  3. Pemahaman konsep matematika peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran somatic, auditory, visualization and intellectually (SAVI) pada materipola bilangan mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi indikator pemahaman konsep matematika siswa



55    1) Menyatakan ulang sebuah konsep pada tahap awal yaitu 1,5 meningkat pada siklus I sebesar 1,9, siklus II sebesar 2,7 dan pada siklus sebesar III 3,3 dengan kategori baik.  2) Mengklarifikasi objek-objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya pada tahap awal sebesar 1,6 meningkat pada siklus I sebesar 1,9, siklus II sebesar 2,6 dan pada siklus III sebesar 3,2 dengan kategori baik. 3) Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep pada tahap awal sebesar 1,6 meningkat pada siklus I sebesar 1,8, siklus II sebesar 2,3 dan pada siklus III sebesar 2,9 dengan kategori baik. 4) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu pada tahap awal yaitu 1,6 meningkat pada siklus I yaitu 1,6, siklus II yaitu 2,3 dan pada siklus III yaitu 2,9 dengan kategori baik. 5) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah pada tahap awal yaitu 1,4 meningkat pada siklus I yaitu 1,6, siklus II yaitu 2,4 dan pada siklus III yaitu 3,1 dengan kategori baik. 
B. Saran Berdasarkan hasil penelitian ini memberikan beberapa saran, yaitu sebagai berikut : 1. Guru bisa mempertimbangkan saat belajar menggunakan model pembelajaran SAVI pada materi pola bilangan. 2. Bagi sekolah disarankan agar memberikan peluang kepada guru untuk melakukan perubahan kegiatan belajar dalam meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika siswa. 



56    3. Mengingat keterbatasan penelitian ini, penulis menyarankan pada peneliti lain agar mempersiapkan diri dalam menjalankan penelitiannya supaya menjadi lebih baik.           
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    Lampiran I RENCANA PELAKSANAAN PEMBELEJARAN (RPP) Nama Sekolah   : SMP Muhammadiyah 47 Sunggal Mata Pelajaran  : Matematika Kelas / Semester  : VIII/I  Materi Pokok   : Pola Bilangan Alokasi Waktu  : 3 x 5 JP ( @ 40 Menit)  
A. Kompetensi inti 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
B. Kompetensi Dasar dan Indikator No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 1 3.1 Membuat generalisasi dari pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek 3.1.1 Memberikan contoh pola keteraturan di alam 3.1.2 Mengidentifikasi pola bilangan 3.1.3 Menentukan suku selanjutnya dari suatu bilangan  3.1.4 Menetukan persamaan dari suatu barisan bilangan 3.1.5 Menetukan persamaan dari suatu konfigurasi objek  2 4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 4.1.1 Menggunakan pola bilangan dalam menyelesaikan masalah 



    pola pada barisan bilangan dan barisan konfigurasi objek   sehari-hari   
C. Tujuan Pembelajaran  Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat : 1. Memberikan contoh pola keteraturan di alam 2. Mengidentifikasi pola bilangan 3. Menetukan suku selanjutnya dari suatu bilangan  4. Menetukan persamaan dari suatu barisan bilangan 5. Menetukan persamaan dari suatu konfigurasi objek 6. Menggunakan pola bilangan dalam menyelesaikan masalah sehari-hari  
D. Materi Pembelajaran    

1. Materi Pembelajaran Reguler 

 

Pola bilangan ganjil 1,3,5,7,…,n ,maka rumus pola bilangan ganjil ke n adalah : Un= 2n-1  
Pola bilangan genap 2,4,6,8,...,n ,maka rumus pola bilangan genap ke n adalah : Un=2n  
Pola bilangan persegi 1,4,9,16,25,…n ,maka rumus pola bilangan persegi ke n adalah : Un= n2  
Pola bilangan persegi panjang  



    2,6,12,20,30,…,n ,maka rumus pola bilangan persegi panjang ke n adalah : Un=n(n+1)  
Pola bilangan segitiga 1,3,6,10,..,n ,rumus pola bilangan segitiga ke n adalah : Un= ½ n(n+1)  

2. Materi Pembelajaran Pengayaan Tentukan dua suku berikutnya dari pola barisan berikut 5,11,23,47,…  
3. Materi Pembelajaran Remidial Perhatikan pola bilangan berikut 0,1,1,2,3,5,8,13,21,.. Bisakah kalian menentukan 3 bilangan berikutnya ?  

E. Metode Pembelajaran Model : Model pembelajaran SAVI Metode : Metode Tanya jawab, diskusi  
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran Media   : White board   Slide Power point   Infokus  Alat dan Bahan  : Buku, penggaris Sumber Pembelajaran :  Buku Pegangan Guru : Buku Matematika kelas 8 Kurikulum 2013 edisi  revisi 2017 Buku siswa   : Buku Matematika kelas 8 kurikulum 2013 edisi        revisi 2017    
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

  



    Pertemuan pertama (3 x 40 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendahuluan Tahap Persiapan 1. Guru mengucapkan  salam. 2. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin berdoa, Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik. 3. Guru menyuruh siswa untuk melakukan literasi 4. Apersepsi:  Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman peserta didik  tentang materi yang akan dipelajari. Apakah kalian pernah mendengar pola bilangan? Apa itu ya pola bilangan?  5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru menyampaikan kegunaan mempelajari pola bilangan bagi kehidupan sehari-hari. Apakah kalian tau manfaatnya di kehidupan sehari-hari. Menjelaskan bahwa pola bilangan ada di sekitar kita. 6. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan peserta didik hari ini, yaitu peserta didik akan bekerja secara individu dan kelompok. 7. Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok secara heterogen 15 Menit Kegiatan Inti  Tahap Penyampaian 1. Peserta didik diminta mengamati tayangan slide power point tentang pola yang ada di alam seperti:          Guru bertanya “Dapatkah kalian menemukan adanya pola di alam selain yang telah ditayangkan?”  Putik Bunga Matahari  Daun Pakis  Kaktus  Rumah Lebah 90 Menit 



    2. Peserta didik diberi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang terkait pola barisan, misalnya “Pernahkah kalian menjumpai pemandu sorak melakukan atraksi dalam suatu pertandingan olahraga seperti gambar berikut?”   3. Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah  tentang hasil pengamatannya, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis. Misalnya,Bagaimana caranya menentukan banyaknya pemandu sorak, bila susunan yang diinginkan menjadi lima tingkatan?  4. Peserta didik menyajikan secara tertulis   berdasarkan hasil pengamatan 
Tahap Pelatihan 1. Secara berkelompok peserta didik mendiskusikan  masalah 2, dengan mencoba menyusun gelas bekas (penganti pemandu sorak) menjadi susunan pemandu sorak.  2. Guru membagikan LKPeserta didik secara berkelompok mengamati gambarpola yang ada dalam kegiatan 1 3. Peserta didik secara berkelompokmerumuskan pertanyaan terkait dengan pola/bilangan berikutnya. Misalnya ”Bagaimana bentuk selanjutnya?” atau “Berapa bilangan selanjutnya?” Bagaimana polanya?” 4. Peserta didik secara berkelompok mencatat hasil yang diperolehnya , untuk menyelesaikan masalah,peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya untuk membuktikan hipotesis. Data dapat diperoleh melalui membaca literatur di buku siswa,  tentang pola. 5. Dalam kelompok kerja Peserta didik diberi kesempatan untuk mengomunikasikan bagaimana cara menentukan pola diatas. Peserta didik berdiskusi  



    dengandisiplin,santun,percaya diri,peduli dan bertanggung jawab. 6. Dalam mengerjakan LK. Peserta didik dibimbing  dan mengarahkan kelompok kerja peserta didik  berdasarkan informasi yang telah diperolehnya  7. Peserta didik melakukan secara cermat menganalisis dan menyimpukan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkannya. 8. Salah satu atau  dua kelompok keja diskusi, diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. Sementara kelompok lain menanggapi dengan kritis dan santun. 9. Guru membagikan Lembar kerja siswa untuk mengetahui kemampuan siswa secara individual Penutup  Tahap penampilan hasil 1. Setiap kelompok diberikan perolehan penghargaan berkaitan dengan aktivitas kelompok. 2. Peserta didik bersama-sama dengan guru merefleksi kegiatan yang telah dilakukan 3. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan mengenaicontoh pola keteraturan di alam 4. Guru memberikan PR 5. Guru menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan dibahas tentang menentukan pola bilangan 6. Guru mengucapkan salam kepada siswa,setelah berakhirnya pelajaran.  15 menit  
Pertemuan kedua  (2 x 40 menit) 
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Pendahuluan Tahap Persiapan 1. Guru mengucapkan  salam. 2. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin berdoa, Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik. 3. Guru menyuruh siswa untuk melakukan literasi 4. Apersepsi:  Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman peserta didik  tentang materi yang akan dipelajari. Dan mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya. 15 Menit 



    Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali aturan pada bilangan segitiga seperti berikut:    Peserta didik diminta mengamati tayangan foto yang memuat pola bangun persegi yang ada di alam sekitar. Contoh: pola pada rumah keong   Guru bertanya: dapatkah kalian menemukan adanya pola persegi di alam selain yang telah ditayangkan? 5. Guru mengulang menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru menyampaikan kegunaan mempelajari pola bilangan bagi kehidupan sehari-hari. Apakah kalian tau manfaatnya di kehidupan sehari-hari. Menjelaskan bahwa pola bilangan ada di sekitar kita. 6. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan peserta didik hari ini, yaitu peserta didik akan bekerja secara individu dan kelompok. 7. Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok secara heterogen  Inti  Tahap penyampaian  1. Peserta didik diberi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang terkait pola barisan. Misalnya: gambar apakah ini?     Gambar diatas adalah gambar nomor perumahan. Dapatkah kalian amati nomor perumahannya? Apakah 50menit 



    angkanya semakin bertambah atau berkurang? Pola bilangan apa yang terdapat pada perumahan tersebut?   Dapatkah kalian tentukan pola bilangan apa yang ada ? 2. Peserta didik merumuskan pertanyaan terkait dengan pola/bilangan berikutnya. Misalnya “Berapa saja bilangannya?” Bagaimana polanya?” 3. Peserta didik mencatat hasil yang diperolehnya , untuk menyelesaikan masalah, 4. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya untuk membuktikan hipotesis. Data dapat diperoleh melalui membaca literatur di buku siswa,  tentang pola.  Tahap pelatihan  1. Guru menjelaskan menggunakan alat peraga sederhana untuk menjelaskan pola bilangan. Dan meminta beberapa siswa untuk mencoba alat peraga, sedangkan siswa yang lain memperhatikan. 2. Guru membagikan LKPeserta didik mengamati masalah di kegiatan 2 3. Dalam kelompok kerja Peserta didik diberi kesempatan untuk mengomunikasikan bagaimana cara menentukan pola diatas. Peserta didik berdiskusi dengandisiplin,santun,percaya diri,peduli dan bertanggung jawab. 4. Dalam mengerjakan LK. Peserta didik dibimbing  dan mengarahkan kelompok kerja peserta didik  berdasarkan informasi yang telah diperolehnya  5. Peserta didik melakukan secara cermat menganalisis dan menyimpukan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkannya. 6. Salah satu atau  dua kelompok keja diskusi, diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. Sementara kelompok lain menanggpi dengan kritis dan santun. 7. Guru membagikan Lembar kerja siswa untuk  



    mengetahui kemampuan siswa secara individual  Penutup  Tahap penampilan hasil 1. Setiap kelompok diberikan perolehan penghargaan berkaitan dengan aktivitas kelompok. 2. Peserta didik bersama-sama dengan guru merefleksi kegiatan yang telah dilakukan 3. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan mengenaipola bilangan 4. Guru memberikan PR 5. Guru menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan dibahas tentang menentuka suku barisan 6. Guru mengucapkan salam kepada siswa,setelah berakhirnya pelajaran. 15 menit  
Pertemuan ketiga  (3 x 40 menit) 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Pendahuluan Tahap Persiapan 1. Guru mengucapkan  salam. 2. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin berdoa, Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik. 3. Guru menyuruh siswa untuk melakukan literasi 4. Apersepsi:  Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman peserta didik  tentang materi sebelumnya mengenai pola bilangan. Masih ingatkah kalian menentukan pola bilangan? Pola bilangan berkaitan dengan menentukan suku barisan bilangan. Guru menyampaikan bahwa mempelajari materi pola bilangan tidak lah sulit 8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 9. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan peserta didik hari ini, yaitu peserta didik akan bekerja secara individu dan kelompok. 10. Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok secara heterogen 15 Menit Inti  Tahap penyampaian  1. Guru mengajukan masalah bagaimana cara menentukan suku ke-10 bila diberikan pola bilangan berikut 90 menit 



     Dapatkah strategi yang digunakan pada penentuan pola bilangan segitiga digunakan untuk menentukan bilangan pada pola bilangan tersebut? 2. Peserta didik merumuskan pertanyaan terkait dengan pola/bilangan berikutnya. Misalnya ”Bagaimana bentuk selanjutnya?” bagaimana pola barisan  selanjutnya?. 3. Peserta didik mencatat hasil yang diperolehnya , untuk menyelesaikan masalah, 4. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya untuk membuktikan hipotesis. Data dapat diperoleh melalui membaca literatur di buku siswa,  tentang barisan pola segtiga pascal.  Tahap Pelatihan 1. Guru membagikan LKPeserta didik mengamati masalah di kegiatan 3 2. Dalam kelompok kerja Peserta didik diberi kesempatan untuk mengomunikasikan bagaimana cara menentukan pola diatas. Peserta didik berdiskusi dengandisiplin,santun,percaya diri,peduli dan bertanggung jawab. 3. Dalam mengerjakan LK. Peserta didik dibimbing  dan mengarahkan kelompok kerja peserta didik  berdasarkan informasi yang telah diperolehnya  4. Peserta didik melakukan secara cermat menganalisis dan menyimpukan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkannya. 5. Salah satu atau  dua kelompok keja diskusi, diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. Sementara kelompok lain menanggpi dengan kritis dan santun. 8. Guru membagikan Lembar kerja siswa untuk mengetahui kemampuan siswa secara individual  Penutup  Tahap penampilan hasil 1. Setiap kelompok diberikan perolehan penghargaan berkaitan dengan aktivitas kelompok. 15 menit 



    2. Peserta didik bersama-sama dengan guru merefleksi kegiatan yang telah dilakukan 3. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan mengenaimenetukan pola bilangan 4. Guru memberikan PR 5. Guru menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan dibahas tentang menentukan persamaan dari suatu barisan 6. Guru mengucapkan salam kepada siswa,setelah berakhirnya pelajaran 
 

Pertemuan keempat (2 x 40 menit) 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Pendahuluan Tahap Persiapan 1. Guru mengucapkan  salam. 2. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin berdoa, Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik. 3. Guru menyuruh siswa untuk melakukan literasi 4. Apersepsi:  Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman peserta didik  tentang materi sebelumnya.  5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru menyampaikan kegunaan mempelajari pola bilangan bagi kehidupan sehari-hari. 6. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan peserta didik hari ini, yaitu peserta didik akan bekerja secara individu dan kelompok. 7. Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok secara heterogen 10 Menit Inti  Tahap Penyampaian 1. Peserta didik diminta mengamati tayangan slide power point tentang pola yang ada di alam seperti:   55 menit 



     Guru bertanya “berapa banyak ubin warna putih, ketika warna biru sebanyak 1.000 ubin?”  2. Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah  tentang hasil pengamatannya, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis. Misalnya,Bagaimana caranya menentukan banyaknya ubin berwarna putih?  3. Jika peserta didik tidak mengerti guru membantu menjelaskan dengan tabel berikut :  4. Peserta didik menyajikan secara tertulis   berdasarkan hasil pengamatan  Tahap pelatihan  1. Guru membagikan LKPeserta didik mengamati masalah di kegiatan 4 2. Dalam kelompok kerja Peserta didik diberi kesempatan untuk mengomunikasikan bagaimana cara menentukan pola diatas. Peserta didik berdiskusi dengandisiplin,santun, percaya diri,peduli dan bertanggung jawab. 3. Dalam mengerjakan LK, Peserta didik dibimbing  dan mengarahkan kelompok kerja peserta didik  berdasarkan informasi yang telah diperolehnya  9. Peserta didik melakukan secara cermat menganalisis dan menyimpukan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkannya. 10. Salah satu atau  dua kelompok keja diskusi, diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. Sementara kelompok lain menanggpi dengan kritis dan santun. 11. Guru membagikan Lembar kerja siswa untuk mengetahui kemampuan siswa secara individual  



    Penutup  Tahap penampilan hasil 1. Setiap kelompok diberikan perolehan penghargaan berkaitan dengan aktivitas kelompok. 2. Peserta didik bersama-sama dengan guru merefleksi kegiatan yang telah dilakukan 3. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan mengenaimateri yang sudah dipelajari 4. Guru memberikan PR 5. Guru menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan dibahas tentang Menetukan persamaan dari suatu konfigurasi objek 6. Guru mengucapkan salam kepada siswa,setelah berakhirnya pelajaran 

15 menit 
 

Pertemuan Kelima (3 x 40 menit) 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Pendahuluan Tahap Persiapan 1. Guru mengucapkan  salam. 2. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin berdoa, Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik. 3. Guru menyuruh siswa untuk melakukan literasi 4. Apersepsi:  Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman peserta didik  tentang materi sebelumnya. Guru menyampaikan bahwa mempelajari materi pola bilangan tidak lah sulit Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 5. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan peserta didik hari ini, yaitu peserta didik akan bekerja secara individu dan kelompok. 6. Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok secara heterogen 15 Menit Inti  Tahap penyampaian  1. Guru mengajukan masalah bagaimana cara menentukan suku ke-10 bila diberikan pola bilangan berikut 90 menit 



      Bagaimana menetukan banyak bola berwarna biru pada pola ke-n (Un)? bagaimana menentukan banyak bola berwarna biru pada susunan ke-10 (U10)? 5. Peserta didik merumuskan pertanyaan terkait dengan pola/bilangan berikutnya. Misalnya ”Bagaimana bentuk selanjutnya?” bagaimana pola barisan  selanjutnya?. 6. Peserta didik mencatat hasil yang diperolehnya , untuk menyelesaikan masalah, 7. Peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya untuk membuktikan hipotesis. Data dapat diperoleh melalui membaca literatur di buku siswa  Tahap Pelatihan 1. Guru membagikan LKPeserta didik mengamati masalah di kegiatan 5 2. Dalam kelompok kerja Peserta didik diberi kesempatan untuk mengomunikasikan bagaimana cara menentukan pola diatas. Peserta didik berdiskusi dengandisiplin,santun, percaya diri,peduli dan bertanggung jawab. 3. Dalam mengerjakan LK. Peserta didik dibimbing  dan mengarahkan kelompok kerja peserta didik  berdasarkan informasi yang telah diperolehnya  4. Peserta didik melakukan secara cermat menganalisis dan menyimpukan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkannya. 5. Salah satu atau  dua kelompok keja diskusi, diminta untukmempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. Sementara kelompok lain menanggpi dengan kritis dan santun. 6. Guru membagikan Lembar kerja siswa untuk mengetahui kemampuan siswa secara individual  



    Penutup  Tahap penampilan hasil 1. Setiap kelompok diberikan perolehan penghargaan berkaitan dengan aktivitas kelompok. 2. Peserta didik bersama-sama dengan guru merefleksi kegiatan yang telah dilakukan 3. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan mengenaimenetukan pola bilangan 4. Guru memberikan PR 5. Guru menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan dibahas tentang menentukan persamaan dari suatu barisan 6. Guru mengucapkan salam kepada siswa,setelah berakhirnya pelajaran 

15 menit 
 

Pertemuan Keenam (2 x 40 menit) 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Pendahuluan Tahap Persiapan 1. Guru mengucapkan  salam. 2. Guru meminta salah seorang peserta didik untuk memimpin berdoa, Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik. 3. Guru menyuruh siswa untuk melakukan literasi 4. Apersepsi:  Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman peserta didik  tentang materi sebelumnya.  5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 6. Guru menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan peserta didik hari ini, yaitu peserta didik akan bekerja secara individu dan kelompok. 7. Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok secara heterogen 10 Menit Inti  Tahap Penyampaian 1. Peserta didik diminta mengamati tayangan slide power point tentang pola yang ada di alam seperti: 55 menit 



      Guru bertanya “Berapa banyak bola pada pola ke-n?”, “Berapa banyak jumlah bola hingga poal ke-n?”  2. Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah  tentang hasil pengamatannya, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis. 3. Jika peserta didik tidak mengerti guru membantu menjelaskan dengan tabel berikut :  4. Peserta didik menyajikan secara tertulis   berdasarkan hasil pengamatan  Tahap pelatihan  1. Guru membagikan LKPeserta didik mengamati masalah di kegiatan 5 2. Dalam kelompok kerja Peserta didik diberi kesempatan untuk mengomunikasikan bagaimana cara menentukan pola diatas. Peserta didik berdiskusi dengandisiplin,santun, percaya diri,peduli dan bertanggung jawab. 3. Dalam mengerjakan LK, Peserta didik dibimbing  dan mengarahkan kelompok kerja peserta didik  berdasarkan informasi yang telah diperolehnya  4. Peserta didik melakukan secara cermat menganalisis dan menyimpukan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkannya. 5. Salah satu atau  dua kelompok keja diskusi, diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. Sementara kelompok lain menanggpi dengan  



    kritis dan santun. 6. Guru membagikan Lembar kerja siswa untuk mengetahui kemampuan siswa secara individual  Penutup  Tahap penampilan hasil 1. Setiap kelompok diberikan perolehan penghargaan berkaitan dengan aktivitas kelompok. 2. Peserta didik bersama-sama dengan guru merefleksi kegiatan yang telah dilakukan 3. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan mengenaimateri yang sudah dipelajari 4. Guru memberikan PR 5. Guru menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan dibahas tentang koordinat kartesius 6. Guru mengucapkan salam kepada siswa,setelah berakhirnya pelajaran 

15 menit 
 

H. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 
a. Kompetensi Sikap  

 

Lembar Observasi Kegiatan Siswa 

II. Tujuan Untuk mengetahui kegiatan siswa pada saat kegiatan pembelajaran. 
III. Petunjuk 1. Isilah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan jujur sesuai aspek yang dimiliki oleh siswa yang diamati. 2. Berilah skor untuk setiap pernyataan yang sesuai dengan kenyataan siswa yang diamati pada kolom yang tersedia. 3. Jawaban yang anda berikan harus benar sesuai pengamatan dan kenyataan. 
IV. Lembar Pengamatan Observasi 
 No Nama siswa Aspek Skor yang diperoleh Kriteria 1 2 3 4 5   



                                                           Aspek yang diamati : 1. Menyatakan ulang sebuah konsep; 2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya); 3. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep; 4. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 5. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Keterangan :  0 = sangat kurang 1= kurang 2= cukup 3= baik 4= sangat baik 

 

b. Kompetensi Pengetahuan Teknik  : Tes Tertulis Bentuk : uraian  



     

Rubrik penilaian tingkat pemahaman konsep 

 NO Indikator Keterangan Skor     1     Menyatakan ulang setiap konsep  Jawaban benar dan mengandung unsure ilmiah  4 Jawaban benar dan mengandung paling sedikit satu konsep ilmiah serta tidak mengandung suatu kesalahan konsep 3 Jawaban memberikan sebagian informasi yang benar tetapi juga menunjukkan adanya kesalahan konsep dalam menjelaskan 2 Jawaban menunjukkan kesalahan pemahaman yang mendasar tentang konsep yang dipelajari 1 Jawaban salah, tidak relevan hanya mengulang pertanyaan serta jawaban kosong 0   2   Mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya Jawaban benar dan mengandung unsure ilmiah  4 Jawaban benar dan mengandung paling sedikit satu konsep ilmiah serta tidak mengandung suatu kesalahan konsep 3 Jawaban memberikan sebagian informasi yang benar tetapi juga menunjukkan adanya kesalahan konsep dalam menjelaskan 2 Jawaban menunjukkan kesalahan pemahaman yang mendasar tentang konsep yang dipelajari 1 Jawaban salah, tidak relevan hanya mengulang pertanyaan serta jawaban kosong 0 



       3    Siswa mampu Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep Jawaban benar dan mengandung unsure ilmiah  4 Jawaban benar dan mengandung paling sedikit satu konsep ilmiah serta tidak mengandung suatu kesalahan konsep 3 Jawaban memberikan sebagian informasi yang benar tetapi juga menunjukkan adanya kesalahan konsep dalam menjelaskan 2 Jawaban menunjukkan kesalahan pemahaman yang mendasar tentang konsep yang dipelajari 1 Jawaban salah, tidak relevan hanya mengulang pertanyaan serta jawaban kosong 0   4   Siswa mampu Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu Jawaban benar dan mengandung unsure ilmiah  4 Jawaban benar dan mengandung paling sedikit satu konsep ilmiah serta tidak mengandung suatu kesalahan konsep 3 Jawaban memberikan sebagian informasi yang benar tetapi juga menunjukkan adanya kesalahan konsep dalam menjelaskan 2 Jawaban menunjukkan kesalahan pemahaman yang mendasar tentang konsep yang dipelajari 1 Jawaban salah, tidak relevan hanya mengulang pertanyaan serta jawaban kosong 0    5    Mengaplikasikan konsep atau Jawaban benar dan mengandung unsure ilmiah  4 Jawaban benar dan mengandung paling sedikit satu konsep ilmiah serta tidak mengandung suatu kesalahan konsep 3 Jawaban memberikan sebagian informasi yang 2 



    algoritma pada pemecahan masalah benar tetapi juga menunjukkan adanya kesalahan konsep dalam menjelaskan Jawaban menunjukkan kesalahan pemahaman yang mendasar tentang konsep yang dipelajari 1 Jawaban salah, tidak relevan hanya mengulang pertanyaan serta jawaban kosong 0 
 

Kisi-kisi Soal dan Rubrik Penilaian. 

No Indikator Jumlah 
Butir Soal 

Nomor Butir 
soal 1 Menyatakan ulang sebuah konsep 3 1,1a,1b   2 Mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya 3 2,2a,2b 3 Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 3 3,3a,3b 4 Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu 3 4,4a,4b 5 Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah 3 5,5a,5b Jawaban Benar Skor :4  Jawaban Salah Skor : 0  



    Nilai = 789:;<=>?@AB:9CBD789:E<8F@GHG × 100 
 

2. Pembelajaran Remedial Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian, maka tulis kembali kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk : a. Pembelajaran ulang b. Bimbingan perorangan c. Belajar kelompok d. Pemanfaatan tutor sebaya  
3. Pembelajaran pengayaan Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasaan dan/atau pendalaman materi (kompetensi) antara lain dalam bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, meringkas buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber. 

 

 
 
 
 
 
 
Instrument 1 1. Tentukan tiga bilangan genap berurutan yang jumlahnya sama dengan 90. 2. Tentukan tiga bilangan ganjil berurutan yang jumlahnya sama dengan 45 3. Tentukan dua suku berikutnya pada pola barisan berikut. 1, 3, 5, 7, …  
Instrument 2 



    1. Tentukan 3 bilangan selanjutnya dari pola barisan berikut ini. a. 2, 6, 18, … b. 5, 10, 8, 13, 11, 16, 14, … c. 80, 40, 20, 10, … d. 2, 4, 10, 11, 18, 18, 26, 25, …  
Instrument 3 1. Isilah titik-titik berikut agar membentuk suatu pola barisan bilangan. a. 4, 10, …, …, 28, 34, 40 b. 100, 92, …, 76, …, 56, 48 c. 2, 3, …, …, 13, 21  
Instrument 4 1. Tentukan suku ke-5 dari pola bilangan berikut ini. 3, 6, 9, 12,… 2. Berapa banyak ubin warna putih, ketika ubin warna biru sebanyak 400 ubin. 3. Berapa banyak warna ubin putih, ketika ubin warna biru sebanyak 625 ubin.  
Instrument 5 1. Lengkapilah bagian yang kosong agar membentuk susunan bilangan dengan pola tertentu: a. 2, 4, 6, …, 10, 12, 14 b. 6, 4, 2, …, -2, -4, -6 c. 2, 5, 8, 11, …, 17, 20 d. 6, 3, 0, …, -6, -9, -12  
Instrument 6 1. Tentukan 2 suku berikutnya dan barisan bilangan berikut, berdasarkan pola bilangan sebelumnya. a. 2, 3, 4, 6, 6, 12, 8, … 



    b. 3, 7, 11, 18, … c. 1, 2, 5, 14, …   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes Awal 1. Jelaskan kembali pengertian pola bilangan menurut bahasa kamu sendiri! 2. Perhatikan pola berikut ini. 
 a. Jenis pola apakah yang digunakan pada gambar di atas? b. Tentukanlah suku ke-6 dari pola bilangan di atas? 3. Tentukanlah mana yang merupakan pola bilangan dan mana yang bukan dai pola bilangan di bawah ini ! 



    a. 5, 4, 9, 8, 11 , 12, 17, 16, 21 b. 10, 30, 50, 70, 90, 110, 130 c. 4, -7, 10, -13, 15, -19, 21 d. 4, 9, 16, 25, 36, 49, 64 4. Tentukanlah suku ke- 11 dengan menggunakan pola persegi panjang ! 5. Dalam gedung pertunjukkan disusun kursi demi kursi dengan baris paling depan terdiri dari 33 buah, baris kedua berisi 36 buah dan seterusnya selalu bertambah. Tentukan banyaknya kursi pada baris ke-8 !       1. Jelaskan kembali pengertian pola bilangan menurut bahasa kamu sendiri!  Pola bilangan adalah suatu barisan yang memiliki beda yang tetap antara bilangan sebelumnya dan bilangan berikutnya.  
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    2. Perhatikan pola berikut ini. 
 a. Jenis pola apakah yang digunakan pada gambar di atas b. Tentukanlah suku ke-6 dari pola bilangan di atas? a. Pola bilangan segitiga b. Rumus pola bilangan segitiga Un = 1/2n (n-1) Maka, U6 = ½ .6 (6-1)       = 3 (5)       = 15 4 3. Tentukanlah mana yang merupakan pola bilangan dan mana yang bukan dai pola bilangan di bawah ini ! a. 5, 4, 9, 8, 11 , 12, 17, 16, 21 b. 10, 30, 50, 70, 90, 110, 130 c. 4, -7, 10, -13, 15, -19, 21 d. 4, 9, 16, 25, 36, 49, 64 a. Bukan  b. Iya c. Bukan d. Iya  4 

 

 

 

 c. Tentukanlah suku ke- 11 dengan menggunakan pola persegi panjang !  Rumus mencari suku ke-n pola persegi panjang adalah  Un = n(n+1) U11 = 11 (11+1)        = 11 (12)        = 132 4 d. Dalam gedung pertunjukkan disusun kursi demi kursi dengan baris paling depan terdiri dari 33 buah, baris kedua berisi 36 buah dan seterusnya selalu bertambah. Tentukan banyaknya kursi pada baris ke-8 !  Diketahui a   = 33       b = 3 U2 = 36  Ditanya U8? 4 



              Lembar Kerja Siswa 1 Nama   : ………………………………. Kelas   : ……………………………….     Penyelesaian  Un   = a+ (n-1)b U8    = 33 + (8 - 1)3          = 33 + (7)3          = 33 + 21          = 54 buah Jadi banyaknya kursi pada baris ke-8 adalah 54 buah. Total Skor Maksimal 20 



     1. Jelaskan kembali pengertian pola bilangan segitiga menurut bahasa kamu sendiri!  2. Amati gambar berikut ini.      a. Gambarkanlah pola berikutnya berdasarkan pola bilangan sebelumnya! b. Pola bilangan apakah yang ada pada gambar ?  3. Tentukan mana yang merupakan pola bilangan dan mana yang bukan dari barisan bilangan berikut : a. -5, 4, -3, -1, 1 b. 0, -3, -6, -9, -12 c. 0, 2, 2, 4, 6, 8 d. 4, 4, 8, 12, 20, 32  4. Diketahui suatu pola barisan bilangan ganjil adalah Un = 349. Tentukan berapakah n agar memenuhi Un =349 !   5. Dalam gedung pertunjukan disusun kursi dengan baris paling depan terdiri 14 buah, baris kedua berisi 16 buah, baris ketiga 18 buah dan seterusnya selalu bertambah 2. Tentukan Banyaknya kursi pada baris ke-20!  1. Jelaskan kembali pengertian pola bilangan segitiga menurut bahasa kamu sendiri!   Pola bilangan segitiga  adalah susuna bilangan yang membentu segitiga dan memiliki beda yan sama  
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      .....       .......          .........             ........ ……..  …….    



    2. Amati gambar berikut ini.      a. Gambarkanlah pola berikutnya berdasarkan pola bilangan sebelumnya! b. Pola bilangan apakah yang ada pada gambar ?  a. Banyak bangun persegi pada gambar berikutnya berturut-turut adalah 16, 25, 36 b. Pola bilangan persegi       4 3. Tentukan mana yang merupakan pola bilangan dan mana yang bukan dari barisan bilangan berikut : 6.  -5, 4, -3, -1, 1 7. 0, -3, 12, -6, -9, -12 8. 0, 2, 2, 4, 6, 8 9. 4, 4, 8, 12, 20, 28, 32 a. Tidak b. Ya c. Tidak  d. Ya   4 4. Diketahui suatu pola barisan bilangan ganjil adalah Un = 349. Tentukan berapakah n agar memenuhi Un =349 !   Diketahui Un = 349 Tentukan n ? Suku ke-n pola bilangan ganjil Un  = 2n -1 349 = 2n -1 2n  = 349 + 1 2n  = 350 n    = 350/2 n    = 175 Jadi 349 adalah suku ke 175 dari pola barisan bilangan ganjil 4 5. Dalam gedung pertunjukan disusun kursi dengan baris paling depan terdiri 14 buah, Diketahui 4 

      .....       .......          .........     ........ ……..  …….    



     
 

 

 

 

 

Lembar Kerja Siswa 2 Nama   : ………………………………. Kelas   : ……………………………….  baris kedua berisi 16 buah, baris ketiga 18 buah dan seterusnya selalu bertambah 2. Tentukan Banyaknya kursi pada baris ke-20!    a   = 14       b = 2 U2 = 16 U3 = 18   Ditanya U20? Penyelesaian  Un   = a+ (n-1)b U20 = 14 + (20-1)2          = 14 + (19)2          = 14 + 38          = 52 buah Jadi banyaknya kursi pada baris ke-20 adalah 52 buah. Total Skor Maksimal 20 



    1. Jelaskan kembali pengertian pola bilangan fibbonacci menurut bahasa kamu sendiri ! 2. Amati gambar berikut !       a. Gambarlah bangun berikutnya pada titik-titik yang disediakan ! b. Coba kalian amati, pola bilangan apakah ini ? 3. Tentukanlah mana yang merupakan pola barisan bilangan dan mana yang bukan dari pola bilangan di bawah ini : a. 5, 1, -3, -7, -11, -15, -19, -23 b. 11, 20, 29, 38, 47, 56, 65 c. -21, -19,-17 , 18 , 12, -11, 8 d. 123, 116, 115 , 102, 103, 82, 81 4. Diketahui suatu pola barisan bilangan genap Un = 70. Tentukanlah n yang memenuhi sehingga Un = 70 ! 5. Dalam sebuah stadion sepak bola disusun kursi demi kursi dengan baris paling depan terdiri dari 60 buah, baris kedua berisi 66 buah dan seterusnya selalu bertambah. Tentukan banyaknya kursi pada baris ke-11 !  ................... .................... 



    1. Jelaskan kembali pengertian pola bilangan fibbonacci menurut bahasa kamu sendiri !  Pola bilangan fibbonacci adalah pola barisan bilangan dimana angka pada barisan berikutnya diperoleh dari penjumlahan dua barisan bilangan sebelumnya  

 

4 2. Amati gambar berikut !         a. Gambarlah bangun berikutnya pada titik-titik yang disediakan  b. Coba kalian amati, pola bilangan apakah ini ? a. Banyak bangun segitiga pada gambar berikutnya berturut-turut adalah sebanyak 21 dan 28 b. Pola bilangan segitiga 4 3. Tentukanlah mana yang merupakan pola barisan bilangan dan mana yang bukan dari pola bilangan di bawah ini : a. 5, 1, -3, -7, -11, -15, -19, -23 b. 11, 20, 29, 38, 47, 56, 65 c. -21, -19,-17 , 18 , 12, -11, 8 d. 123, 116, 115 , 102, 103, 82, 81  a. Iya b. Iya c. Tidak d. Tidak   4 

 

 

 

 c. Diketahui suatu pola barisan bilangan genap Un = 70. Tentukanlah n yang memenuhi Pola bilangan genap 4 

 ............ ............. 



      sehingga Un = 70 !  Un = 2n Diketahui Un = 70 Un = 2n 70  = 2n 2n  = 70 Maka, n     = 70/2 n     = 35 d. Dalam sebuah stadion sepak bola disusun kursi demi kursi dengan baris paling depan terdiri dari 60 buah, baris kedua berisi 66 buah dan seterusnya selalu bertambah. Tentukan banyaknya kursi pada baris ke-11 !      Diketahui a   = 60       b = 6 U2 = 66  Ditanya U20? Penyelesaian  Un   = a+ (n-1)b U11   = 60 + (11-1)6          = 60 + (10)6          = 60 + 60          = 120 buah Jadi banyaknya kursi pada baris ke-11 adalah 120 buah. 4 Total Skor Maksimal 20 



    Lembar Kerja Siswa 3 

 Nama    : ………………………………. Kelas    : ……………………………….   1. Tuliskan dan Jelaskan tiga jenis pola bilangan yang kamu ketahui ! 2. Tentukan pola bilangan dari gambar berikut ini. Kemudian isilah kotak-kotak yang kosong   3. Tentukan mana yang merupakan pola bilangan dan mana yang bukan dari pola bilangan di bawah ini : a. 11, 12, 14, 23, 25 b. 50, 53, 46, 47, 22, 34 c. 2, 2, 4, 6, 10, 16, 26, 42 d.  23, 20, 17, 14, 11, 8, 5  4. Batang korek api disusun dengan susunan seperti pada gambar berikut.  Jika pola tersebut terus berlanjut, tentukan banyak batang korek api pada susunan ke-10!  5. Sepotong tali yang panjangnya 1 meter terkena proses pemotongan menjadi dua, hasil potongan diproses dipotong kembali menjadi dua, begitu seterusnya. Banyaknya potongan tali setelah 8 kali proses pemotongan? 



                                              



     1. Tuliskan dan Jelaskan tiga jenis pola bilangan yang kamu ketahui !  Pola bilangan genap Pola bilangan ganjil Pola bilangan persegi Pola bilangan persegi panjang Pola bilangan segitiga Pola bilangan fibbonacci Pola bilangan segitiga pascal Pola bilangan pangkat 3 Pola bilangan barisan aritmatika Pola bilangan barisan geometri, dll  

 

4 2. Tentukan pola bilangan dari gambar berikut ini. Kemudian isilah kotak-kotak yang kosong !   Barisan pertama adalah : 1  5 1 0  1 0  5  1 Barisan kedua adalah     : 1  6  15 20  15  6  1  
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  3. Tentukan mana yang merupakan pola bilangan dan mana yang bukan dari pola bilangan di bawah ini : a. 11, 12, 14, 23, 25 b. 50, 53, 46, 47, 22, 34 c. 2, 2, 4, 6, 10, 16, 26, 42 d.  23, 20, 17, 14, 11, 8, 5 

a. Tidak b. Tidak c. Iya d. Iya  4  4. Batang korek api disusun dengan susunan seperti pada gambar berikut.  Jika pola tersebut terus berlanjut, tentukan banyak batang korek api pada susunan ke-10!  Diketahui a = 6        b = 3 U2 = 9 U3 = 12 Ditanya U10? Penyelesaian  Un   = a+ (n-1)b U10  = 6 + (10-1)3          = 6 + (9)3          = 6 + 27          = 33    5.Sepotong tali yang panjangnya 1 meter terkena proses pemotongan Cara I: 1,2,4,8,16,32,64,128 4 



                       Medan,    Mei 2019  Mengetahui,  Guru Bidang Studi      Mahasiswa yang bersangkutan   Safrina Sembiring, S.Pd, M.Si          Ivana Mayfaradila Br.k  Mengetahui, Kepala sekolah SMP Muhammadiyah 47 Sunggal   Saprindo Simanjuntak, S.Pd.I menjadi dua, hasil potongan diproses dipotong kembali menjadi dua, begitu seterusnya. Banyaknya potongan tali setelah 8 kali proses pemotongan? Banyaknya potongan tali adalah 256  Cara II: 1,  2,  4,  8, ...      20, 21, 22, 23,...., 27 Banyaknya potongan tali adalah 28=256 Total skor maksimal 20 



      



     



     



     



      



      



     



     



    Keterangan nilai 0 = sangat kurang 1 = kurang 2 = cukup atau sedang 3 = baik 4 = sangat baik                    



    Lampiran 6 DAFTAR NILAI TES SMP MUHAMMADIYAH 47 SUNGGAL KELAS VIII-3 KELAS VIII-3 MATA PELAJARAN  MATEMATIKA NO NAMA L/P NILAI TES TES AWAL SIKLUS I SIKLUS II SIKLUS III 1 AHMAD AGUS SURYAWAN L 60 40 55 70 2 ANNISA ZARRA P 55 75 75 80 3 AURA ALIFIA NAIRANTI P 60 75 45 85 4 AVITA BELLA P 60 55 75 70 5 CINDY AULIA RIYANTO P 55 75 80 80 6 DAVI HAWARI L 40 55 75 75 7 DIKI AFRIZAL L 20 80 40 100 8 ERLANDO ERDIANSYAH B L 35 60 60 75 9 FADLY L 20 75 75 80 10 FRANZ SETYA PATTY L 55 40 50 75 11 HAVID RIZKY L 20 40 75 85 12 HILDA SASKIA P 35 20 60 75 13 IJUN MUHAMMAD E L 20 30 65 75 14 MAYASHA W HADIYANTI P 55 40 85 80 15 NABIL NANDANA Z L 20 30 80 80 16 NABILA MUSRIDALIFA P 35 75 75 85 17 NADIA CHAIRUNISA P 50 50 70 80 18 NADILA P 55 55 75 75 19 NAFISAH AZ-ZAROH LUBIS P 35 80 70 85 



    20 NAZWA ANASTASA P 50 65 70 70 21 NOUVAL RIZQULLAH L 35 40 75 85 22 NURUL HUSNA P 35 75 70 80 23 OKTIVA DELI RAHMADANI P 50 75 75 55 24 RADIT ADITYA M L 25 75 60 85 25 RAFA NAURA APRILIA NST L 65 50 75 80 26 REZA ARDHANA PUTRA L 55 45 90 100 27 RIZKY FIRMANSYAH L 25 50 50 85 28 RIZKY MAULANA L 20 35 75 45 29 SABRINA AIDILLAH P 35 25 55 75 30 SARAH KHAIRIAH AZM P 85 55 65 85 31 SELVIA WULANDARI P 50 20 55 75 32 SEPTIAN MULYADI L 30 40 75 85 33 SHANDY ARYA PUTRA SRG P 60 35 75 85 34 TIARA AMANDA P 20 50 85 80 35 TIARA MAHARANI P 85 75 90 90 36 TRI VIVIA PRASETYA P 55 55 75 80 TOTAL 1565 1915 2500 2850 RATA-RATA 43,5 53,2 69,44 79,2 PERSENTASE SIKLUS 5,6% 30,6% 55,6% 86,1%        



    Lampiran 7 NO           NAMA L/P ABSENSI SENIN RABU SENIN RABU SENIN RABU 1 AHMAD AGUS SURYAWAN L             2 ANNISA ZARRA P     S        3 AURA ALIFIA NAIRANTI P             4 AVITA BELLA P        A     5 CINDY AULIA RIYANTO P             6 DAVI HAWARI L             7 DIKI AFRIZAL L             8 ERLANDO ERDIANSYAH B L             9 FADLY L             10 FRANZ SETYA PATTY L             11 HAVID RIZKY L             12 HILDA SASKIA P           I  13 IJUN MUHAMMAD E L             14 MAYASHA W P             



      HADIYANTI 15 NABIL NANDANA Z L             16 NABILA MUSRIDALIFA P  S S          17 NADIA CHAIRUNISA P             18 NADILA P       I      19 NAFISAH AZ-ZAROH LUBIS P             20 NAZWA ANASTASA P             21 NOUVAL RIZQULLAH L             22 NURUL HUSNA P             23 OKTIVA DELI RAHMADANI P             24 RADIT ADITYA M L      A  A     25 RAFA NAURA APRILIA NST L             26 REZA ARDHANA PUTRA L             27 RIZKY FIRMANSYAH L             28 RIZKY MAULANA L             29 SABRINA AIDILLAH P             30 SARAH KHAIRIAH AZM P             31 SELVIA WULANDARI P             32 SEPTIAN MULYADI L  A        S   33 SHANDY ARYA PUTRA SRG P             34 TIARA AMANDA P     A        35 TIARA MAHARANI P             36 TRI VIVIA PRASETYA P      S       



    Lampiran 8 DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII-3 SMP MUHAMMADIYAH 47 SUNGGAL T.P 2019/2020 NO NAMA L/P 1 AHMAD AGUS SURYAWAN L 2 ANNISA ZARRA P 3 AURA ALIFIA NAIRANTI P 4 AVITA BELLA P 5 CINDY AULIA RIYANTO P 6 DAVI HAWARI L 7 DIKI AFRIZAL L 8 ERLANDO ERDIANSYAH B L 9 FADLY L 10 FRANZ SETYA PATTY L 11 HAVID RIZKY L 12 HILDA SASKIA P 13 IJUN MUHAMMAD E L 14 MAYASHA W HADIYANTI P 15 NABIL NANDANA Z L 16 NABILA MUSRIDALIFA P 17 NADIA CHAIRUNISA P 18 NADILA P 19 NAFISAH AZ-ZAROH LUBIS P 20 NAZWA ANASTASA P 21 NOUVAL RIZQULLAH L 



                               22 NURUL HUSNA P 23 OKTIVA DELI RAHMADANI P 24 RADIT ADITYA M L 25 RAFA NAURA APRILIA NST L 26 REZA ARDHANA PUTRA L 27 RIZKY FIRMANSYAH L 28 RIZKY MAULANA L 29 SABRINA AIDILLAH P 30 SARAH KHAIRIAH AZM P 31 SELVIA WULANDARI P 32 SEPTIAN MULYADI L 33 SHANDY ARYA PUTRA SRG P 34 TIARA AMANDA P 35 TIARA MAHARANI P 36 TRI VIVIA PRASETYA P 



    Lampiran 9 

Tes Awal 1. Jelaskan kembali pengertian pola bilangan menurut bahasa kamu sendiri! 2. Perhatikan pola berikut ini. 
 a. Jenis pola apakah yang digunakan pada gambar di atas? b. Tentukanlah suku ke-6 dari pola bilangan di atas? 3. Tentukanlah mana yang merupakan pola bilangan dan mana yang bukan dai pola bilangan di bawah ini ! a. 5, 4, 9, 8, 11 , 12, 17, 16, 21 b. 10, 30, 50, 70, 90, 110, 130 c. 4, -7, 10, -13, 15, -19, 21 d. 4, 9, 16, 25, 36, 49, 64 4. Tentukanlah suku ke- 11 dengan menggunakan pola persegi panjang ! 5. Dalam gedung pertunjukkan disusun kursi demi kursi dengan baris paling depan terdiri dari 33 buah, baris kedua berisi 36 buah dan seterusnya selalu bertambah. Tentukan banyaknya kursi pada baris ke-8 !         



    Lampiran 10 

Lembar Kerja Siswa 1 Nama   : ………………………………. Kelas   : ……………………………….  1. Jelaskan kembali pengertian pola bilangan segitiga menurut bahasa kamu sendiri!  2. Amati gambar berikut ini.      a. Gambarkanlah pola berikutnya berdasarkan pola bilangan sebelumnya! b. Pola bilangan apakah yang ada pada gambar ? 3. Tentukan mana yang merupakan pola bilangan dan mana yang bukan dari barisan bilangan berikut : a. -5, 4, -3, -1, 1 b. 0, -3, -6, -9, -12 c. 0, 2, 2, 4, 6, 8 d. 4, 4, 8, 12, 20, 32 4. Diketahui suatu pola barisan bilangan ganjil adalah Un = 349. Tentukan berapakah n agar memenuhi Un =349 !  5. Dalam gedung pertunjukan disusun kursi dengan baris paling depan terdiri 14 buah, baris kedua berisi 16 buah, baris ketiga 18 buah dan seterusnya selalu bertambah 2. Tentukan Banyaknya kursi pada baris ke-20! 
 

 

 

 

      .....       .......          .........             ........ ……..  …….    



    Lampiran 11 

Lembar Kerja Siswa 2 Nama   : ………………………………. Kelas   : ……………………………….  1. Jelaskan kembali pengertian pola bilangan fibbonacci menurut bahasa kamu sendiri ! 2. Amati gambar berikut !       a. Gambarlah bangun berikutnya pada titik-titik yang disediakan ! b. Coba kalian amati, pola bilangan apakah ini ? 3. Tentukanlah mana yang merupakan pola barisan bilangan dan mana yang bukan dari pola bilangan di bawah ini : a. 5, 1, -3, -7, -11, -15, -19, -23 b. 11, 20, 29, 38, 47, 56, 65 c. -21, -19,-17 , 18 , 12, -11, 8 d. 123, 116, 115 , 102, 103, 82, 81 4. Diketahui suatu pola barisan bilangan genap Un = 70. Tentukanlah n yang memenuhi sehingga Un = 70 ! 5. Dalam sebuah stadion sepak bola disusun kursi demi kursi dengan baris paling depan terdiri dari 60 buah, baris kedua berisi 66 buah dan seterusnya selalu bertambah. Tentukan banyaknya kursi pada baris ke-11 ! 
 

 

 ................... .................... 



    Lampiran 12 

Lembar Kerja Siswa 3 

 Nama    : ………………………………. Kelas    : ……………………………….   1. Tuliskan dan Jelaskan tiga jenis pola bilangan yang kamu ketahui ! 2. Tentukan pola bilangan dari gambar berikut ini. Kemudian isilah kotak-kotak yang kosong   3. Tentukan mana yang merupakan pola bilangan dan mana yang bukan dari pola bilangan di bawah ini : a. 11, 12, 14, 23, 25 b.50, 53, 46, 47, 22, 34 c. 2, 2, 4, 6, 10, 16, 26, 42 d. 23, 20, 17, 14, 11, 8, 5  4. Batang korek api disusun dengan susunan seperti pada gambar berikut.  Jika pola tersebut terus berlanjut, tentukan banyak batang korek api pada susunan ke-10!  



    5. Sepotong tali yang panjangnya 1 meter terkena proses pemotongan menjadi dua, hasil potongan diproses dipotong kembali menjadi dua, begitu seterusnya. Banyaknya potongan tali setelah 8 kali proses pemotongan?                         



    Lampiran 13 Dokumentasi   



      



      



      



        



       
 


